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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai salah satu faktor terpenting 

dalam menentukan kualitas suatu bangsa. Pendidikan 

sebagai bentuk upaya menumbuhkembangkan kemampuan dan 

juga kepribadian seseorang yang akan berlangsung 

seumur hidup. Tidak hanya itu, begitu pesatnya 

perkembangan iptek saat ini harus diiringi dengan 

pendidikan yang menjadi pondasi utama agar tidak 

terbawa arus. Hal ini sejalan dengan pasal UU RI No. 

20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian kecerdasan, akhlak, dan negara. 

Melihat begitu pentingnya peran Pendidikan tersebut, 

pemerintahan sadar bahwa dimulai sejak masa awal 

kehidupannya.1 

 

 

 
1 Robingatin, dan, Zakiyah Ulfah, Pengembangan Bahasa Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), hlm. 9 
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Tahun awal kehidupan anak atau yang sering 

dikenal dengan usia dini merupakan masa yang paling 

tepat dalam meletakkan dasar-dasar pengembangan 

kemampuan anak. Hal tersebut dikarenakan masa-masa 

ini sebagai masa keemasan atau yang sering disebut 

dengan istilah golden age, yaitu masa perkembangan 

dan pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak 

dimasa depannya. Namun, pertumbuhan dan perkembangan 

tersebut harus diawasi dan diarahkan sehingga berada 

di posisi yang tepat pada proses peletakan dasar-

dasar untuk pertumbuhan dan perkembangan insan 

seutuhnya. Hal ini dilakukan karena Allah telah 

berfirman dalam Al-Qur`an surah An-Nahl ayat 78 : 

 

Artinya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan 

dia memberikan mu pendengaran, penglihatan dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur.” 

 (Q.S An-Nahl:78) 

Berdasarkan ayat tersebut, anak dilahirkan dalam 

keadaan dirinya tidak mengetahui sesuatu apapun. 

Namun selanjutnya dengan segala karunia Allah yang 

diberikan, maka anak tersebut akan terus tumbuh dan 
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berkembang. Anak akan berkembang sesuai dengan 

Pendidikan yang dia peroleh dari orang tua, keluarga 

dan juga lingkungan yang menjadi tempat anak 

mengalami proses tumbuh dan berkembang serta guru 

ketika mereka telah masuk ke Lembaga Pendidikan.2 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat dikenal 

juga sebagai suatu bentuk pelayanan sebagai sarana 

pemenuhan kebutuhan Pendidikan. Pendidikan tersebut 

disertai dengan pemahaman-pemahaman tentang 

karakteristik anak yang sesuai dengan proses dalam 

masa tumbuh kembang bagi anak dan kini telah 

dikembangkan pemerintah. Hal tersebut dapat membantu 

proses penyesuain belajar bagi anak berdasarkan 

kondisi, usia, dan kebutuhan masing-masing. Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 dikatakan secara lebih 

mendasar mengenai efek dari PAUD, yaitu bahwa PAUD 

merupakan Pendidikan yang paling fundamental karena 

perkembangan anak di masa selanjutnya akan sangat 

ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang 

diberikan sejak dini.3 

 
2 Ibid, hlm.9-10 
3 Ibid, hlm.10-11 
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Pendidikan Anak usia dini ini merupakan peletak 

dasar pertama dan utama dalam pengembangan pribadi 

anak baik berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, seni, sosial emosiaonal, spiritual, 

disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian. Oleh 

karena itu, dalam memberikan layanan pendidikan, 

perlu dipahami karakteristik perkembangan serta cara-

cara anak belajar dan bermain.  

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 

kasar), intelegensi, (daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosional, kecerdasan emosi, dan 

kecerdasan spiritual), sosial emosional(sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 4  

Dalam hal ini PAUD mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan enam aspek perkembangan anak. Enam 

aspek tersebut adalah nilai agama dan moral, fisik-

 
4Mursid, Belajar dan pembelajaran PAUD, (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya,2015),hal.15 
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motorik, kognitif, bahasa, social emosional, dan 

seni.  

Dari enam aspek perkembangan anak, maka salah 

satunya adalah Bahasa.  

Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat 

komunikasi dan merupakan sarana penting dalam 

kehidupan anak. Melalui bahasa, anak dapat saling 

berhubungan, saling berbagi pengalaman, dan dapat 

meningkatkan intelektual yakni dalam rangka  

bahasanya. Aspek bahasa yang dikembangkan yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis namun dalam 

penelitian ini peneliti akan meningkatkan aspek 

keterampilan berbicara anak.5  

Berbicara merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang cukup penting. Setiap anak hendaknya 

memiliki kemampuan berbicara yang baik, hal ini 

karena dapat menunjang ia dalam bersosialisasi baik 

di situasi formal maupun nonformal. Untuk 

mengahasilkan kemampuan berbicara yang baik tentunya 

tidak terlepas dari kebiasaan berlatih dalam 

berbicara. Oleh karena itu, penting kiranya seorang 

anak dilatih keterampilan berbicara sedini mungkin 

 
5 Enny, Zubaidah, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan) Hlm. 1 
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agar kelak ia memiliki kemampuan berbicara yang 

mempuni.6 

Berbicara adalah kemampuan menyampaikan maksud 

(ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang 

lain dengan mudah. Menurut Suhartono kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta men yampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan.7 

 Bagi anak usia dini hal tersebut merupakan masa 

perkembangan yang harus dibina dan dikembangkan agar 

mereka dapat memanfaatkan kemampuan bahasanya secara 

maksimal. Tanpa adanya bimbingan dan arahan 

dikhawatirkan perkembangan keterampilan berbicara 

mereka tidak sesuai yang diharapkan oleh orang tua 

dirumah maupun oleh pendidik disekolah. 8 

 
6  Haswinda Harpriyanti dan Kamariah, Menigkatkan Keterampilan 

Berbicara Anak Dengan Metode Bercerita Di Tk Negeri Pembina 

Banjarmasin, (Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI 

Banjarmasin),jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya ISSN 2527-4104 

Vol.3 No.1, 28 April 2021, hlm, 56 

7 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini ( 
Jakarta: Depdiknas, 2005) , hlm.20 

8Enny Zubaidah, Op. Cit ,hlm. 1-2 
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Khususnya di TK, meningkatkan keterampilan 

berbicara anak adalah usaha atau kegiatan 

mengembangkan kemampuan anak untuk berkomunikasi 

dengan lingkungannnya melalui bahasa. Setiap anak 

memiliki bakat dalam keterampilan berbicara yang 

diturunkan secara genetik. Oleh karena itu, tugas 

utama guru adalah mengembangkan bahasa anak agar 

mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan di 

lingkungannya.9 

 Untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

usia dini banyak metode atau strategi yang kita 

gunakan, dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

kali ini peneliti menggunakan metode bernyanyi . 

Bernyanyi merupakan kegiatan dimana kita 

mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama, 

baik diiringi dengan musik ataupun tanpa iringan 

musik. Bernyanyi berbeda dengan berbicara, karena 

bernyayi memerlukan teknik-teknik tertentu, sedangkan 

berbicara tanpa perlu menggunakan teknik tertentu. 10 

Dengan uraian tersebut memberikan gambaran bahwa 

bahasa dalam keterampilan berbicara dan kegiatan 

bernyanyi tidak bisa terlepaskan dengan anak usia 

 
9Ibid,hlm. 56-57. 
10Mohammad Fauziddin, Pembelajaran Paud Bermain, cerita, dan 

menyanyi secara islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.23 
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dini. Anak sangat suka bernyanyi sambil bertepuk 

tangan dan juga menari. Dengan menggunakan nyanyian 

dalam setiap pembelajaran anak akan mampu merangsang 

perkembangan, khususnya dalam keterampilan berbicara 

dan berinteraksi dengan lingkungannya.11 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 

Desember 2020, peneliti melihat keadaan di TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran tersebut bahwa masih ada 

sebagian siswa mengalami hambatan dalam keterampilan 

berbicara khususnya di kelas kelompok B1, dapat 

dilihat ketika dalam proses pembelajaran keaktifan 

anak masih rendah, keinginan bertanya anak juga masih 

rendah dan anak-anak kurang merespon apa yang 

diterangkan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan guru 

kurang menstimulasi proses pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut 

dengan judul” Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Anak Melalui Metode Bernyanyi Di Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran” 

 

 
11M.Fadlillah, Edutainment Pendiidkan Anak Usia Dini Menciptakan 

Pembelajaran Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana 

2014), hlm. 42 
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B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di 

atas judul “ Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak 

Melalui Metode Bernyanyi di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran” dibuat dengan beberapa 

alasan sebagai berikut: 

1. Judul ini berkaitan dengan masalah yang ditemukan 

di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran pada kelompok B1 dimana keterampilan 

berbicara anak tergolong masih  rendah dan perlu 

sebuah tindakan. 

2. Penulis akan menerapkan metode bernyanyi di Taman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran 

pada kelompok B1 untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak. 

3. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu,  

bahwa melalui metode bernyanyi mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara anak usia dini. 

4. Judul ini relevan dengan bidang yang ditekuni 

peneliti, yaitu jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. 

5. Adanya teori-teori yang mendukung dalam penelitian 

ini. 

6. Lokasi peneliti dekat dengan kediaman peneliti. 
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C. Penegasan Istilah 

1. Keterampilan Berbicara 

Berbicara merupakan kegiatan lisan yang bersifat 

produktif. Berbicara adalah kegiatan  mengekspresi- 

kan gagasan, perasaan, dan kehendak pembicara yang 

perlu diungkapkan kepada orang lain dalam bentuk 

ujaran. 12  Sedangkan maksud dari keterampilan 

berbicara dalam penelitian ini yaitu meningkatkan 

keterampilan berbicara anak dengan mampu 

mengungkapkan perasaannya kepada orang lain yang 

ditingkatkan melalui metode bernyanyi di TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran. 

2. Anak Usia Dini 

 Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, 

unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai 

dengan tahap usianya, proses perkembangan manusia 

secara utuh telah dimulai sejak janin dalam 

kandungan ibunya dan memasuki usia emas (the golden 

age) sampai usia enam tahun. Usia 0-6 tahun, 

merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli 

menyebutnya the golden age, karena perkembangan 

 
12 ST. Y. Slamet. Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Di Sekolah Dasar, ( Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 

2007), hlm 12 
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kecerdasannya mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan.13 

Sedangkan maksud anak usia dini dalam penelitian 

ini yaitu, anak yang berusia 5-6 tahun khususnya di 

kelompok B1, dimana pertumbuhan dan perkembangannya 

sangat signifikan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara melalui metode bernyanyi di TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran.  

3.  Metode Bernyanyi 

 Metode bernyanyi merupakan kegiatan dimana kita 

mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama, 

baik diiringi oleh iringan music ataupun tanpa 

iringan music. 14  Sedangkan maksud dari penelitian 

ini yaitu dengan mengeluarkan suara secara 

beraturan dan berirama mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui metode 

bernyanyi di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran. 

 

 

 

 
13 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2016), hlm. 34 
14Mohammad Fauziddin, Pembelajaran Paud Bermain, cerita, dan 

menyanyi secara islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.23 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Masih ada beberapa anak yang kurang dalam 

keterampilan berbicara. 

b. Masih ada beberapa anak yang belum mampu 

mengkomunikasikan ide dalam pikirannya dan 

mengungkapkan pendapatnya. 

c. Masih ada beberapa anak yang kurang dalam kata-

kata, kalimat, dan kurang jelas dalam penyebutan 

kata.  

d.  Masih ada beberapa anak yang kurang mampu 

merespon guru ketika diajak berbicara dan 

keinginan untuk bertanya anak juga masih rendah. 

e. Guru kurang menstimulasi dalam poses 

pembelajaran keterampilan berbicara. 

2.  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, 

dan tidak meluas, peneliti membatasi permasalah 

ini pada masalah tidak optimalnya dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

berbicara anak TK Negeri Pembina Kecamatan 
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Pelangiran. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara menggunakan metode bernyanyi, berikut 

penjabarannya: 

a. Menerapkan metode bernyanyi pada kelompok B1 

TK Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

Dikarenakan dengan bernyanyi dapat menambah 

pembendaharaan kata-kata, karena anak 

mendengar  dan hafal kosa kata sehingga anak 

terangsang untuk mengungkapkan atau 

mengatakannya. Oleh karena itu mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara anak.  

b. Keterampilan berbicara di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran di kelas kelompok B1 usia 

5-6 masih tergolong lemah. Khususnya dalam 

kefasihan mengucapkan kata, kosa kata, dan 

kalimat. Meningkatkan keterampilan berbicara 

adalah salah satu hal yang cukup penting, hal 

ini karena dapat menunjang anak dalam 

bersosialisasi baik disituasi formal maupun 

nonformal. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka perlu 

dirumuskan permasalahn-permasalahan yang terjadi. 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini 

dibuat rumusan masalah yaitu, Bagaimana 

meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui 

metode bernyanyi di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui bagaimana meningkatkan keterampilan 

berbicara anak melalui metode bernyanyi di Taman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah 

dapat menambah pengetahuan tentang teori 

keterampilan berbicara dan teori metode bernyanyi.  
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Untuk sekolah  

 Manfaat praktis untuk sekolah sebagai bahan 

informasi kepada sekolah, pendidik, dan bahan 

pertimbangan keputusan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak, agar tidak 

mengesampingkan keterampilan berbicara sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

b. Untuk Guru  

 Manfaat praktis untuk guru, Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadikan masukan dan 

motivasi oleh guru untuk dapat lebih 

meningkatkan kinerja sebagai seorang guru dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara anak di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran melalui 

bernyanyi.  

c. Untuk Anak/siswa 

 Manfaat praktis untuk anak dengan adanya 

metode bernyanyi ini dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara dan keaktifan berbicara 

serta memotivasi anak dalam berpikir dan 
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mengemukakan pendapat dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

 Manfaat praktis bagi peneliti, Penelitian 

ini dapat memberikan pembelajaran dan 

pengetahuan sebagai bekal nanti ketika sudah 

menjadi guru agar lebih memahami bagaimana 

meningkatkan keterampilan berbicara anak dan 

sebagai salah satu persyaratan dalam mengambil 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah 

Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Keterampilan Berbicara 

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara salah satu keterampilan 

bahasa yang harus dipelajari anak. Berbicara 

merupakan suatu alat untuk dapat berkomunikasi, dan 

berbicara sebagai salah satu cara berkomunikasi 

pada proses kognitif internal yang memungkinkan 

kita untuk memproses komunikasi melalui 

pembicaraan. 15 

Selain itu juga bicara merupakan keterampilan 

mental motorik sebagai salah satu bagian dari 

keterampilan bahasa, bicara diklasifikasikan dalam 

dua golongan besar, yaitu berbicara berpusat pada 

diri sendiri dan berpusat pada orang lain. Bicara 

memiliki peran penting penting dalam kehidupan 

anak, dan memberi pengaruh yang besar bagi 

penyesuaian social dan pribadi anak. Bicara 

merupakan alat komunikasi, meskipun pada awal masa 

kanak-kanak tidak semua kemampuan bicara digunakan 

unutk berkomunikasi. 

 
15 Muhammad Usman, Perkembangan Bahasa dalam Bermain dan 

Permainan, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2015), hlm. 30 



 

 

 Bicara merupakan bentuk komunikasi yang 

paling efektif, penggunaannya paling luas dan 

paling penting.16 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Berbicara dapat diartikan dengan bercakap-cakap. 

Berbicara dapat di lakukan sendiri, sedangkan 

bercakap-cakap selalu dilakukan oleh lebih dari 

seorang.17 

Menurut St.Y. Slamet berbicara merupakan 

kegiatan berbahasa lisan yang bersifat produktif. 

Berbicara adalah kegiatan mengekpresikan gagasan, 

perasaan, dan kehendak pembicara yang perlu 

diungkapkan kepada orang lain dalam bentuk ujaran. 

Karenanya, dalam peristiwa berbicara, pembicara 

merupakan factor utama dalam menciptakan kegiatan 

yang komunitatif.18 

Menurut Djiwandono (dalam skripsi Nur Azizah), 

berbicara adalah mengungkapkan pikiran secara 

lisan. Sejalan dengan para pendapat yang lain 

 
16 Mulyasa,Op.Cit,hlm. 27-28 
17 Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung:CV 

Pustaka Setia,2016), hal.65 
18 St. Y. Slamet, op.cit, hlm 12 
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mengatakan bahwa berbicara merupakan kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk 

mengekspresikan serta menyampaikan pikiran dan 

perasaan. Keterampilan berbicara pada hakikatnya 

merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem 

bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 

kebutuhan perasaan, dan keinginan pada orang lain. 

Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan 

diri untuk berbicara, sehingga dapat menghilangkan 

rasa malu, berat lidah, dan rendah diri. Tujuan 

berbicara adalah untuk memberitahukan, melaporkan, 

menghibur, membujuk, dan meyakinkan seseorang yang 

terdiri dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 

Menurut teori belajar, anak-anak memperoleh 

pengetahuan bahasa melalui tiga proses: asosiasi, 

imitasi dan peneguhan. Asosiasi berarti melazimkan 

suatu bunyi dengan obyek tertentu Imitasi berarti 

menirukan pengucapan dan struktur kalimat yang 

didengarnya. Peneguhan dimaksudkan sebagai ungkapan 

kegembiraan yang dinyatakan ketika anak mengucapkan 

kata-kata dengan benar. 

 Berdasarkan uraian mengenai keterampilan 

berbicara, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam 



 

 

aspek bahasa yang sangat penting sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dengan lawan bicara. 

Keterampilan berbicara ini perlu distimulus melalui 

kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kosakata 

yang dimiliki anak.19 

2. Fungsi Keterampilan Berbicara 

Pengembangan bahasa memiliki empat komponen 

yang berhubungan dan saling berkaitan dengan yang 

lain, serta merupakan satu kesatuan. Komponen-

komponen tersebut, yaitu penyusunan kata-kata 

menjadi kalimat, pengembangan perbendaharaan kata, 

pemahaman, dan ucapan. Mengingat bahasa itu 

merupakan system lambang, maka manusia dapat 

berfikir dan berbicara tentang sesuatu yang 

abstrak, disamping yang konkrit. Pengembangan 

kemampuan berbahasa untuk anak memiliki tujuan agar 

mereka mampu mengungkapkan pikiran dan disampaikan 

menggunakan bahasa secara tepat, serta mampu 

berkomunkasi secara baik.  

Bahasa diperlukan untuk menulis, membaca, 

berbicara, dan mendengarkan orang lain. Bahasa 

dapat memampukan sesorang untuk mendeskripsikan 

 
19 Nur azizah, Skripsi Tingkat Keterampilan Berbicara Ditinjau 

Dari Metode Bermain Peran Pada Anak Usia 5-6 Tahun,(Semarang: 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm, 10-

11 
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kejadian yang terjadi dimasa lalu dan merencanakan 

masa depan. Dengan bahasa seseorang dapat 

menyampaikan informasi kesetiap generasi 

selanjutnya dan dapat menghasilkan warisan budaya 

yang kaya. Dalam membahas fungsi bahasa untuk anak, 

maka Depdiknas menjabarkannya menjadi 4 fungsi, 

yaitu sebagai alat untuk: 

a. Berkomunikasi dengan lingkungan. 

b. Mengembangkan kemampuan intelektual anak. 

c. Mengembangkan ekspresi anak, dan 

d. Menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada 

orang lain. 

Kesimpulan yang diperoleh dari uraian diatas 

bahwa bahasa untuk berfungsi menjadi alat 

berkomunikasi (berbicara, mendengarkan, membaca, 

dan menulis), mengembangkan kemampuan intelektual, 

mengembangkan ekspresi anak serta mengungkapkan 

buah pikiran dan perasaan kepada orang lain.20 

 

 

 

 

 
20 Robingatin, dan, Zakiyah Ulfah, Pengembangan Bahasa Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), hlm.43 



 

 

3. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi agar 

dapat menyampaikan pikiran secara efektif. 

 Oleh karena itu,sebaiknya pembicara: 

a. Memahami segala sesuatu yang ingin 

dikomunikasikan. 

b. Mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap 

pendengar. 

c. Mampu mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari 

segala pembicaraan. 

Berikut adalah prinsip-prinsip umum yang 

mendasari kegiatan berbicara, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membutuhkan paling sedikit dua orang. 

b. Mempergunakan suatu sandi linguistic yang 

dipahami bersama-sama. 

c. Menemui atau mengakui suatu daerah referensi 

umum. Daerah ini mungkin tidak selalu mudah 

dikenal atau ditentukan, namun pembicaraan 

menerima kecenderungan unutk menemukan satu 

diantaranya. 
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d. Merupakan suatu penukaran antara partisipasi. 

Kedua partisipasi yang memberikan dan menerima 

pembicaraan saling bertukar sebagai pembicara 

dan penyimak. 

e. Menghubungkan setiap pembicara dengan yang 

lainnya, dan kepada lingkungannya dengan segera. 

Perilaku lisan pembicaraan selalu berhubungan 

dengan responsi yang nyata atau yang diharapkan 

dari penyimak , dan sebaliknya. Hubungan ini 

bersifat timbal balik dan dua arah. 

f. Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini. 

g. Hanya melibatkan perlengkapan yang berhubungan 

suara atau bunyi Bahasa dan pendengaran 

Untuk mendapatkan hasil pembicaraan yang baik 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

pembicara; 

a. Pemilihan kata-kata yang tepat dan mengena. 

b. Pemikiran yang sehat dan urutan gagasan yang 

nalar. 

c. Struktur kalimat yang baik, jelas dan benar. 

d. Suara yang baik, mudah didengar dan 

dimengerti.21 

 

 
21 Asih, Op.Cit , hal.65-66 



 

 

4. Aspek – Aspek Keterampilan Berbicara 

Anak-anak usia taman kanak-kanak memiliki 

perkembangan bahasa yang mencangkup perkembangan 

bahasa yang cukup kompleks. 

 Berikut akan dijelaskan aspek-aspek yang 

berhubungan dengan perkembangan bahasa pada anak 

yang dibagi menjadi 3 aspek perkembangan menurut 

Jamaris(dalam Robingatin & Zakiyah), yaitu; 

a. Kosakata. Kosakata anak berkembang dengan cepat 
seiring dengan perkembangan dan pengalaman anak 

keidak berinteraksi dengan lingkungannya. Anak-

anak mempelajari beberapa lebih banyak lagi 

dengan menyimpulkan makna dari konteks sempat 

mereka mendengar atau membaca kata-kata. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kosa kata seorang anak dapat berkembang dan ia 

pelajari melalui pengalaman. 

b. Sintaksis (tata bahasa). Aturan-aturan sintaksis 
memungkinkan seseorang untuk menempatkan kata-

kata yang juga menjadi berbagai kalimat dengan 

tata bahasa, dengan melalui pengalamannya dalam 

mendengar dan melihat contoh-contoh berbahasa 

dilingkungannya, maka anak dapat menggunakan 

bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik. 

Misal” Rani memberi makan kucing” bukan” kucing 

rani makan memberi. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa aturan sintaksis yang dimiliki 

seorang menyusun kalimat dengan bahasa yang 

tepat yang dipelajari berdasarkan pengalamannya. 

c. Semantik. Pengetahuan siswa mengenai makna-makna 
kata disebut semantik, yang bersifat tidak 

mutlak. Terkadang pemahaman anak sifatnya masih 

semar dan belum akurat. Selain itu, semantic 

juga dapa dijelaskan sebagai penggunaan kata 

sesuai dengan tujuannya. Anak pada susia TK 

ketika mereka mengekspresikan pendapat, 

keinginan, dan penolakannya maka kata-kata dan 

kalimat telah dapat mereka gunakan dengan tepa. 

Misalnya penggunaan “ tidak mau” untuk menyaakan 
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penolakan. Untuk itu, dapa disimpulkan bahwa 

semantic merupakan pemahaman seseorang terhadp 

makna-makna kata. 

Berdasakan penjelasan tersebut, kesimpulan yang 

diperoleh bahwa aspek-aspek keterampilan berbicara 

anak usia dini mencangkup kosakata, sintaksis(tata 

bahasa), dan semantik.22  

5. Karakteristik Kemampuan Keterampilan Berbicara 

Pada umumnya, menurut Ormrod (dalam Robingatin & 

Zakiyah) terdapat dua tipe pada perkembangan bahasa 

yang dimiliki setiap anak, yaitu: 

   Egocentric speech dan socialized speech. 

Tipe perkembangan egocentric speech, yaitu tipe 

dimana anak berbicara terhadap dirinya sendiri 

(monolog), sedangkan tipe socialized speech, 

yaitu bahasa yang berlangsung ketika terjadi 

kontak antara anak dan temannya atau 

lingkungannya. Keduannya menjadi hal pokok dan 

perlu diperhatikan dalam proses perkembangan 

bahasa anak.23  

 

Karakteristik kemampuan keterampilan berbicara 

saling berhubungan dengan keterampilan bahasa 

lainnya bukan merupakan keterampilan bicara yang 

berdiri sendiri. Dari segi rentang usianya, 

karakteristik kemampuan berbahasa dalam keterampilan 

berbicara anak usia dini berbeda-beda maka dari 

 
22 Robingatin, dan, Zakiyah ulfah, Op.Cit hlm.42-43 

 
23 Ibid, hlm.44 



 

 

beberapa keterampilan lainnya di klasifikasikan 

menjadi karakteristik bahasa seperti berikut ini; 

a. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 minggu 

pertama yaitu; 

1) Indera pendengaran hampir sama seperti orang 

dewasa. 

2) Mampu bergerak kearah suara yang dikenal. 

3) Membuat berbagai suara selain menangis, 

seperti berteriak dan bergumam. 

b. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 1-4 

bulan yaitu: 

1) Memutar kepala kearah suara dan menghubungkan 

suara juga ritme. 

2) Mampu mengkoordinasi antara penglihatan, suara 

dan gerakan. 

3) Mulai menggunakan senyuman untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. 

c. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 – 8 

bulan yaitu: 

1) Mengetahui lokasi suara yang dikenal. 

2) Membuat banyak bunyi, termasuk semua huruf 

vocal. 

3) Mampu merespons pada permintaan yang 

sederhana. 



27 
 

 

d. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 8 bulan 

– 1 tahun yaitu: 

1) Mampu mengangguk dan menggoyangkan kepala 

sebagai persetujuan atau penolakan saat 

berinteraksi dengan orang lain. 

2) Membuat bahasa seperti suara untuk 

menginisiasikan interaksi social. 

3) Mengatakan “dada” (biasanya pertama) dan 

kemudian “mama”. 

4) Suka mendengarkan lagu. 

5) Memahami makna “ jangan”. 

6) Mengerti nama benda-benda yang ada 

disekelilingnya, termasuk nama binatang. 

e. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 1 tahun- 

18 bulan yaitu: 

1) Menggunakan 5-50 kata. 

2) Menggunakan bahasa tubuh untk mengekspresikan 

kebutuhannya. 

3) Hanya sekitar 25% dari apa yang dikatakannya 

bias dimengerti. 

4) Bisa membuat kalimat yang terdiri atas dua 

kata. 

5) Mampu mengerti perintah sederhana. 



 

 

f. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 18 bulan 

– 2 tahun yaitu: 

1) Mengulang kata yang digunakan orang lain. 

2) Menggunakan 50 – 300 kata. 

3) Menanyakan pertanyaan “apa” dan “mengapa”. 

4) Menggunakan kalimat yang terdiri atas 2-3 

kata. 

g. Karakteristik kemampuan bahasa anak 3 tahun 

antara lain: 

1) Mengetahui 300-1.000 kata. 

2) Suka mengajukan pertanyaan berulang-ulang. 

3) Suka berbicara sendiri. 

4) Pembicaraannya sudah dapat dimengerti sekitar 

80%. 

5) Pengucapan katanya masih sederahana, mudah 

dipahami, dan pendek. Kesederhanaan ini 

dipengaruhi oleh struktur kematangan kognitif 

nya yang belum kompleks. 

6) Mampu memahami hubungan gramatika (tata 

bahasa), meskipun tidak mampu diucapkan nya 

dalam kalimat sempurna. Susunan tata bahasa 

yang di pergunakan masih berpola subjek-

prediket(S-P) atau prediket-objek(P-O) untuk 

kalimat dua kata. 
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7) Memahami arti kata-kata dengan diulang-ulang. 

Ini dikarenakan ank usia tiga tahun pertama 

masih mengalami kesulitan mengungkapkan kata-

kata maupun kalimat yang sistematis, jelas 

artikulasinya, dan komprehensif. Penyebabnya 

adalah karena anak belum memiliki sistem 

syaraf sehingga belum dapat mengatur organ-

organ fisiologis pada lisah, tenggerokan, dan 

pernafasannya. 

h. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 tahun 

adalah sebagai berikut ; 

1) Menggunakan 1.000-2.500 kata. 

2) Mulai bisa bercerita. 

3) Menyalin huruf-huruf. 

4) Menulis namanya sendiri. 

5) Merangkai kata-kata. 

6) Terjadi perkembangan yang begitu cepat dalam 

kemampuan bahasa anak. Anak telah dapat 

menggunakan kalimat dengan baik dan benar. 

7) Menguasai 90% dari fonem dan tata bahasa yang 

di gunakannya. 

8) Mampu berpartisipasi dalam suatu percakapan. 

Dalam hal ini, anak sudah dapat mendengar 



 

 

dangan baik saat orang lain berbicara dan 

dapat menanggapi pembicaraan tersebut. 

i. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 

tahun adalah berikut ini: 

1) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kata. 

2) Sudah dapat berkomunikasi dengan jelas. 

3) Mampu menjawab telepon dengan baik. 

4) Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak 

menyangkut warna, ukuran,bentuk, rasa, bau, 

keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, 

perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar atau 

halus). 

5) Mengenal banyak huruf. 

6) Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan 

peran sebagai pendengar yang baik (good 

listener). 

7) Mampu berpartisipasi dalam suatu percakapan. 

8) Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 

tahun telah menyangkut berbagai komentarnya 

terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya 

sendiri dan orang lain serta apa yang 

dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini sudah 
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dapat melakukan ekspresi diri, menulis, 

membaca, bahkan berpuisi. .24 

Menurut Papilia, dkk (dalam Christiana Hari 

Soetjiningsih). 

Pada usia 5-6 tahun, kalimat anak sudah terdiri 

dari 6 sampai 8 kata. Anak-anak ini biasanya 

memiliki kosakata pembicaraan sekitar 2.600 kata 

dan memahami lebih dari 20.000 kata. Mereka sudah 

dapat menjelaskan arti kata-kata yang sederhana, 

mengetahui lawan kata, serta sudah dapat 

menggunakan kata penghubung, kata depan, dan kata 

sandang.  

 

 Hethering, dkk (dalam Christiana Hari 

Soetjiningsih), juga menyatakan bahwa: Pada masa pra 

sekolah ini anak mempunyai kemampuan mempelajari 

setiap bahasa dengan lebih mudah dibandingkan usia 

sebelum ia telah dewasa. 

 Selanjutnya, Menurut Carley dan Clark (dalam 

Christiana Hari Soetjiningsih). Pada usia 6 tahun 

kosakata pembicaraan berkisar sekitar 8.000 sampai 

14.000 kata, dan rata-rata mereka mempelajari 22 

kata baru per hari.25 

 
24 Novan Ardi Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm.103-106 
25 Christiana Hari Soetjiningsih, Psikologi 

Perkembangan(Perkembangan anak sejak pembuahan sampai dengan kanak-

kanak, (Jakarta,Prenadamedia Group,2014), hlm.208 



 

 

Tingkat pencapaian perkembangan bahasa 

(keterampilan berbicara) pada anak usia dini yang 

telah disusun oleh BNSP sudah sesuai dengan 

karakteristik perkembangan bahasa anak usia dini 

diatas. 

Tidak hanya itu, Jamaris (dalam Robingatin & 

Zakiyah) memaparkan secara lebih spesifik tentang 

karakteristik kemampuan berbahasa anak pada usia 4 

tahun, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan bahasa yang berkembang dengan cepat 
2. Menguasai sintaksis dan 90% dari fenom bahasa 
yang digunakannya. 

3. Dalam suatu percakapan anak telah mau 

berpartisipasi yang ditandai dengan kemampuan 

anak mendengarkan orang lain ketika berbicara 

dan juga menanggapi pembicaraan tersebut. 

 

Jamaris, (dalam Robingatin & Zakiyah) juga 

menambahkan bahwa berbeda dengan karakteristik di 

atas, kemampuan berbahasa anak dari usia 5 tahun 

sampai 6 mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Lebih dari 2.500 kosakata sudah dapat diucapkan. 
2. Kosakata yang sudah dapat diucapkan anak 

meliputi rasa, bau, keindahan, warna, ukuran, 

suhu, perbedaan, bentuk, kecepatan, jarak, 

perbandingan, danpermukaan (kasar-halus). 

3. Dapat menjadi pendengar yang baik. 
4. Dalam suatu percakapan anak telah mau 

berpartisipasi yang ditandai dengan kemampuan 

anak mendengarkan orang lain ketika berbicara 

dan dapat merespon atau menanggapi pembicaraan 

tersebut. 

5. Percakapan yang dilakukan mengungkapkan 

pendapatnya tentang apa yang telah dilakukan 
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oleh dirinya dan juga orang lain serta dapat 

melakukan menulis, membaca, ekspresi diri, dan 

berpuisi. 

 

Berbagai macam karakteristik pun dijelaskan oleh 

para ahli mengenai kemampuan berbahasa anak. Begitu 

juga dengan Hurlock (dalam Robingatin & Zakiyah) 

yang menyatakan bahwa: Tugas awal dalam belajar 

berbicara pada awal masa kanak-kanak meliputi 

pengucapan kata-kata, menambah kosakata, dan 

membentuk kalimat.  

6. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

  Bahasa dan berbicara merupakan ekspresi 

seseorang yang menunjukkan kemampuannya dalam 

mengungkapkan sesuatu. Hal tersebut diperoleh 

melalui melalui proses belajar yang cukup unik 

karena bahasa dan berbicara tersebut digunakan 

sehari-hari melalui proses informal. Itulah yang 

disebut dengan pemerolehan bahasa. Seseorang dapat 

dan mampu berbahasa dan berbicara tersebut bukan 

saja diperoleh secara menurun dari orang tuannya 

namun melalui proses belajar yang alami dan melalui 

konteks yang wajar. 

Menurut Tarmansyah (dalam Enny Zubaidah) ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 



 

 

bahasa dan berbicara pada anak. Faktor tersebut 

adalah : 

a. Kondisi Jasmani dan Kemampuan motorik 
Diuraikan oleh Tarmansyah (dalam Enny 

Zubaidah), bahwa seorang anak yang mempunyai 

kondisi fisik sehat, tentunya mempunyai 

kemampuan gerakan yang lincah, dan penuh energi. 

Anak yang demikian akan selalu bergairah dan 

lincah dalam bergerak dan selalu ingin tahu 

benda-benda yang ada disekitarnya. Konsep bahasa 

pada anak yang kondisi fisiknya normal tentunya 

berbeda dengan anak yang mempunyai kondisi fisik 

terganggu. Anak yang mempunyai kondisi fisik 

yang normal akan mempunyai konsep bahasa yang 

lebih lengkap jika di bandingkan dengan anak 

yang kondisi fisiknya terganggu. Hal ini jelas 

akan mempengaruhi kemampuan berbahasa anak yang 

berbeda. 

b. Kesehatan Umum 
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar 

bahasa dan bicara adalah keadaan kesehatan umum 

anak. Hal tersebut terjadi karena kesehatan umum 

yang baik dapat menunjang perkembangan anak, 

termasuk di dalammnya perkembangan bahasa dan 

bicara. Dengan demikian anak yang tidak sering 

sakit-sakitan akan mengenal lingkungannya secara 

utuh sehingga anak mampu anak mampu  

mengekspresikannya dalam bentuk bahasa dan 

bicaranya. 

c. Kecerdasan 
Faktor kecerdasan sangat mempengaruhi 

perkembangan bahasa dan bicara anak. Kecerdasan 

pada anak ini meliputi fungsi mental 

intelektual. Anak yang memiliki intelegensi 

tingg akan mampu berbicara lebih awal. 

Sebaliknya anak yang mempunyai kecerdasan rendah 

akan terlambat dalam kemampuan berbahasa dan 

berbicaranya. 

d. Sikap Lingkungan  
proses pemerolehan bahasa anak diawali 

dengan kemampuan mendengar, kemudian meniru 

suara yang didengar dari lingkungannya. 

 Dalam proses semacam ini, anak tidak akan 

mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak 

diberi kesempatan untuk mengungkapkan yang 
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pernah didengarnya. Oleh karena itu, keluarga 

haruslah memberi kesempatan kepada anak untuk 

belajar berbahasa dan berbicara melalui 

pengalaman yang pernah di dengarnya. 

e. Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa dan bicara anak. Hal 

tersebut dimungkinkan karena sosial ekonomi 

seseorangn memberikan dampak terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan bahasa dan biacar. 

Misalnya berkaitan dengan Pendidikan, fasilitas 

dirumah, dan disekolah, pengetahuan, pergaulan, 

makanan, dan sebagainya. 

f. Jenis Kelamin 
Perkembangan bahasa  relative lebih cepat 

anak perempuan di banding anak laki-laki. 

Perbendaharan bahasanya lebih banyak dimiliki 

oleh anak perempuan. Demikian juga dalam hal 

ucapan, anak perempuan lebih jelas 

artukilasinya.  

g. Kedwibahasaan 
Kedwibahasaan atau bilingualism adalah 

kondisi dimana seseorang berada di lingkungan 

orang yang menggunakan dua bahasa atau lebih. 

Kondisi demikian dapat lah memberikan 

mempengaruhi atau memberikan akibat bagi 

perkembangan anak. 

h. Neurologi 
Neuro adalah syaraf. Dengan demikian 

neurologi adalah suatu keadaan dimana syaraf 

dipelajari sebagai suatu ilmu yang dapat 

mendukung dalam hal tertentu. Neurologi dalam 

bicara adalah bentuk layanan yang dapat 

diberikan kepada anak untuk membantu mereka 

yang mengalami gangguan bicara.26  

 

7. Pentingnya Pengembangan Keterampilan Berbicara Bagi 

Anak 

Dalam proses perkembangan, anak usia dini atau 

masa prasekolah sedang mengalami masa peralihan 

dari masa egosentris kemasa sosial. 

 
26 Enny Zubaidah, Op.Cit, hlm. 16 



 

 

 Salah satu ciri pada masa tersebut adalah anak 

telah banyak perkambangan dalam hal pengetahuan, 

tingkah laku, emosi, perkembangan sosial, kemampuan 

bahasa, dan sebagainya, sehingga yang menjadi 

kebiasaannya tidak selalu diterima lingkungannya. 

Oleh karena itu melalui berbagai bentuk latihan dan 

teknik pengembangannya, anak diharapkan; 

a. Memiliki kesanggupan menyampaikan pikiran kepada 

orang lain. 

b. Memiliki perbendaharaan bahasa yang cukup luas 

serta meliputi nama dan benda yang ada di 

lingkungannya. 

c. Memiliki kesanggupan untuk menangkap pembicaraan 

orang lain, dan 

d. Memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

 Dalam buku Metodik Khusus Pengembangan Kemampuan 

Berbahasa di TK , yang dikutip dari buku Garis-

garis Besar Program Kegiatan Belajar TK dinyatakan 

bahwa pengembangan kemampuan berbahasa di TK 

bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan lingkungannya. Selanjutnya 

dinyatakan, lingkungan yang dimaksud adalah 

lingkungan disekitar anak, yang antara lain 

meliputi; lingkungan teman sebaya, teman bermain 
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dan orang dewasa, baik yang ada disekolah dan 

dirumah, maupun dengan tetangga disekitar tempat 

tinggalnya.  

Stevic (dalam Enny Zubaidah) menyarankan untuk 

menjaga motivasi anak dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara, dapat dilakukan antara 

lain:  

a. Semua anak diminta mengulangi ucapan guru, 

dilanjutkan dengan pengulangan dalam kelompok, 

pengulangan dalam baris(di tempat duduknya), dan 

pengulangan individual. 

b. Dua atau tiga kali pengulangan oleh tiap anak 
atau kelompok, sebelum melanjutkan kepengulangan 

berikutnya. 

c. Pengulangan dengan tempo cepat dan tempo lambat. 
d. Pengulangan dengan warna suara yang netral. 

misterius, penuh semangat atau empatik, dan 

e. Pengulangan dengan volume suara hampir tak 

terdengar, normal dan sangat keras. 

 

Menurut Gibbons (dalam Enny Zubaidah) dalam hal 

mengembangkan cara berbicara anak ini, disamping 

menanamkan keberanian berbicara pada anak, juga 

menekankan pada sopan santun berbicara. Selanjutnya 

diuraikan bahwa dalam bertanya, bercerita, dan 

dalam berpartisipasi dikelas antara lain dapat 

dilakukan dengan cara; 

a. Tidak menyela pembicaraan, jika ingin mengajak 
berbicara. 

b. Tataplah lawan bicara. 
c. Jangan menyimpang dari subjek pembicaraan. 



 

 

d. Tunggulah sampai mendapat giliran dalam 

berbicara. 

e. Berbicaralah agar semua orang dapat mendengar 
 

 Dalam kehidupan anak, hal ini dapat dikatakan 

sulit untuk dilakukan. Namun, jika guru mampu 

berperan sebagai pengembang, pengamat, peraga, 

perespon, dan bahkan sebagai pembelajar, tentunya 

anak akan meniru model guru yang telah 

diterapkannya di dalam kelas. Guru mengajar 

hendaknya tidak perlu menunggu kesiapan anak dalam 

melakukan sesuatu, karena kesiapan itu tidak 

sepenuhnya menentukan keberhasilan belajar. Akan 

tetapi yang menentukan keberhasilan belajar itu 

adalah 50% dari kesiapan guru dan 50% dari 

pemberian kesempatan untuk melakukan sesuatu pada 

anak. Dengan demikian, peran guru sangat besar bagi 

keberhasilan belajar anak, termasuk didalammnya 

untuk mengembangkan bahasa anak selanjutnya. 

Berikut diuraikan fungsi pengembangkan bahasa 

bagi anak TK, menurut Depdikbud; 

a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 

lingkungannya. 

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual anak. 
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c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak. 

d. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah 

pikiran kepada orang lain.  

Keempat fungsi pengembangan bahasa tersebut 

dapat dicapai berdasarkan peran serta masing-

masing guru dan anak didik.27 

8. Cara Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak 

Cara meningkatkan keterampilan berbicara anak 

menurut Morrison (dalam Sri Rahayu) yaitu: 

a. Perlakukan anak sebagai mitra dalam proses 

komunikasi. Ajak anak bercakap-cakap, 

tersenyum, menyanyikan lagu anak, dan adakan 

kontak mata. 

b. Adakan percakapan. Berbicara kepada anak 

dengan jelas. 

c. Berbicara dengan suara yang menenangkan dan 

menyenangkan , dan sering mengadakan kontak 

mata. Ketika berbicara dengan balita yang 

sedang belajar berbicara, sederhanakan 

ucapan, namun tidak menggunakan bahasa bayi 

seperti pa-pa untuk popok dan ba-ba untuk 

botol. 

d. Menggunakan nama anak ketika berbicara dengan 

anak. Membuat percakapan lebih pribadi dan 

membangun identitas diri. 

e. Penggunaan sarana untuk merangsang dan 

meningkatkan perkembangan bahasa. Membacakan 

cerita, mendengarkan lagu, dan melakukan 

kemunikasi verbal daik dengan orangtua atau 

pendidik dan teman sebayanya. 

f. Bercakap-cakaplah dan bertukar informasi. 

Dorong anak untuk berbicara dan bertukar 

informasi. 

 

27Ibid, hlm. 58-59 

 



 

 

g. Bercakap-cakap diberbagai tempat. Mengajak 

anak ke berbagai tempat agar anak dapat 

berkomunikasi dengan banyak orang. Pendekatan 

ini memberi gagasan dan kesempatan pada anak 

untuk menggunakan bahasa. 

h. Mengajarkan anak menggunakan bahasa untuk 

berbagai tujuan. Mengajari anak cara 

menggunakan bahasa untuk bertanya dan 

menjelaskan perasaan dan emosi. 

i. Mengajarkan kepada anak bahasa untuk 

menyampaikan petunjuk dan perintah. 

Memberikan anak kegiatan tentang cara 

menggunakan bahasa untuk memberi dan 

mengikuti petunjuk. 

j. Bercakap-cakap dengan anak tentang apa yang 

mereka kerjakan dan bagaimana mereka 

melakukannya. 

k. Gunakan jangkauan luas bahasa orang dewasa. 

Menggunakan bahasa orang dewasa yang luas 

termasuk kejadian hari ini dan kemarin. 

l. Gunakan kata-kata frasa-frasa baru. Bacakan 

cerita dan biarkan tentang kata-kata baru.28 

 

9. Aspek-Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara 

Secara garis besar ada dua factor yang dapat 

dijadikan untuk mengukur kemampuan berbicara 

seseorang yakni aspek kebahasaan dan non 

kebahasaan. 

a. Aspek kebahasaan meliputi: ketepatan pengucapan, 

penempatan tekanan, nada, sendi, durasi, yang 

sesuai pilihan kata, dan ketepatan sasaran 

pembicaraan. 

b. Aspek non kebahasaan meliputi: sikap tubuh, 

pandangan, bahasa tubuh, dan mimic yang tepat 

 
28 Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Kali Media , 2017), hlm. 33-34 
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kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan 

orang lain, kenyaringan suar dan kelancaran 

dalam pembicaraan dan relevansi, penalaran, dan 

penguasaan topik tertentu. 

Tarigan (dalam Muhammad Usman) menjelaskan 

bahwa aspek keterampilan berbicara siswa harus 

dibina guru, antara lain mencangkup: 

a. Pengucapan. 
b. Pelafalan. 
c. Pengontrol suara. 
d. Pengendalian diri. 
e. Pengontrol gerak-gerik tubuh. 
f. Pemilihan kata, kalimat dan pelafalan. 
g. Pemakaian bahasa yang baik. 
h. Dan pengorganisasian ide.29 
 

Selanjutnya menurut Hughes (dalam Muhammad 

Usman), aspek-aspek kemampuan berbicara yang harus 

dimiliki pembicara, antara lain: 

a.  Aksen atau tekanan kata (Accent). 
b.  Tatabahasa (Grammar). 
c.  Kosa kata (Vocabulary). 
d.  Kelancaran atau kefasihan berbicara 

(Fluency). 

e.  Pemahaman (Comprehension.) 
 

Menilai keterampilan berbicara dilakukan pada 3 

aspek, yakni: 

a. Bahasa lisan yang digunakan, meliputi, lafal, 

intonasi, pilihan kata, struktur bahasa, 

serta gaya dan pragmatik. 

 
29 Muhammad usman, Op.Cit, hlm.40 



 

 

b. Isi pembicaraan, meliputi hubungan isi topik, 

struktur isi, kuantitas isi, dan 

c. Teknik dam penampilan, meliputi, gerak gerik 

dan mimik, hubungan dengan pendengar, volume, 

serta jalannya pembicaraan. 

Sejalan dengan pendapat-pendapat diatas, Hughes 

(dalam Muhammad Usman) menjelaskan enam hal 

penting dalam menilai kemampuan berbicara, yakni : 

a. Lafal, ketepatan pengucapan baik vocal 

maupun konsonan. 

b. Tatabahasa, struktur, keefektifan kalimat, 
kesepadanan, dan kesatuan, kehematan dan 

kevariasian. 

c. Kosakata, pilihan kata dan ketepatan 

pemakaian kata. 

d. Kefasihan, kelancaran pembicaraan 

kekomunikatifan. 

e. Isi pembicaraan, alur pembicaraan.  
f. Pemahaman penguasaan materi pembicaraan.30 

 

Menurut Nurgiantoro (dalam Hari Wahyono) sejalan 

dengan pendapat Hughes (dalam Muhammad Usman)untuk 

alat penilaian kemampuan berbicara ada lima 

komponen. Adapun deskripsi masing-masing komponen 

disusun secara berskala. 

 

 

 

 

 
30Ibid, hlm.40-41 



43 
 

 

TABEL II.1 INDIKATOR KETERAMPILAN BERBICARA 

Aspek yang 

dinilai 

 

Deskripsi  Skor  Kriteria 

 a. Ucapan sering tak dapat dipahami. 1 Sangat 

kurang 

 b. Sering terjadi kesalahan besar 

dan aksen kuat yang menyulitkan pemaham

an, menghendaki, untuk selalu diulang. 

 

2 

 

Kurang 

 

Tekanan 

 

c. Pengaruh ucapan asing (daerah) 
yang menggangu dan menimbulkan salah 

ucap yang dapat menyebabkan 

kesalahpahaman. 

 

3 

 

Cukup 

 d. Pengaruh ucapan asing (daerah)dan 
kesalahan ucapan yang tidak  

menyebabkan kesalahpahaman 

 

4 

 

Cukup baik 

 e. Tidak ada salah ucap yang menolak, 

mendekati ucapan standar. 

 

5 

 

Baik 

 f. Ucapan sudah standar 
 

6 Sangat baik 

 a. Penggunaan tata bahasa hampir selalu 

tidak tepat. 

 

1 

Sangat 

kurang 

 b. Ada kesalahan dalam penggunaan pola-

pola pokok secara tetap yang selalu 

mengganggu komunikasi. 

 

2 

 

Kurang 

Tata bahasa c. Sering terjadi kesalahan dalam pola 

tertentu karena kurang cermat yang 

dapat mengganggu komunikasi. 

 

3 

 

Cukup 

 d. Kadang-kadang terjadi kesalahan dalam 

penggunaan pola tertentu, tetapi tidak 

mengganggu komunikasi. 

 

4 

 

Cukup baik 

 e. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan 
pada penggunaan pola. 

5  

Baik 

 f. Tidak lebih dari dua 
kesalahan selama berlangsungnya 

kegiatan bernyanyi. 

 

 

 

6 

 

Sangat baik 

 

 

 

 

 

a. Penggunaan kosakata tidak tepat dalam 

percakapan yang paling sederhana 

sekalipun. 

 

1 

Sangat 

kurang 

 b. Penguasaan kosakata sangat terbatas 

pada keperluan dasar personl. 

 

 

2 

 

Kurang 

Kosakata 

 

 

 

 

 

c. Pemilihan kosakata sering tidak 

tepat dan keterbatasan 

penggunaannya menghambat 

kelancaran komunikasi dalam 

masalah social dan professional. 

 

 

3 

 

 

Cukup 

 d. Penggunaan kosakata teknis tepat dalam 
pembicaraan tentang masalah tertentu 

tetapi penggunaan kosakata umum terasa 

berlebihan. 

 

4 

 

Cukup baik 

 e. Penggunaan kosakata teknis lebih 

luas dan cermat, kosakata umum  

tepat digunakan sesuai dengan situasi 

social. 

 

5 

 

Baik 

 f. Penggunaan kosakata teknis dan umum 

terkesan luas dan tepat sekali. 

6 

 

Sangat baik 



 

 

 a. Pembicaraan selalu berhenti dan 

terputus-putus. 

1 Sangat 

kurang 

 b. Pembicaraan sangat lambat dan tidak 

ajeg kecuali untuk kalimat pendek dan 

rutin. 

 

2 

 

Kurang 

 c. Pembicaraan sering nampak ragu, kalimat 
tidak lengkap. 

3  

Cukup 

Kelancaran d. Pembicaraan kadang-kadang 
masih ragu, pengelompokan kata kadang-

kadang tidak tepat. 

 

4 

Cukup baik 

 e. Pembicaraan lancer dan halus, tetapi 

sekali-sekali masih kurang ajeg. 

 

5 

 

Baik 

 f. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan 
halus. 

 

6 

Sangat baik 

 a. Memahami sedikit isi 
percakapan yang paling sederhana. 

1 Sangat 

kurang 

 b. Memahami dengan lambat percakapan 

sederhana, perlu penjelasan dan 

pengulangan. 

 

2 

 

Kurang 

Pemahaman c. Memahami percakapan sederhana dengan 

baik, dalam hal tertentu masih perlu 

penjelasan dan pengulangan. 

 

3 

 

Cukup 

 d. Memahami percakapan normal dengan lebih 
baik,kadang masih perlu pengulangan dan 

penjelasan. 

 

4 

Cukup baik 

 e. Memahmi segala sesuatu dalam percakapan 
normal kecuali yang bersifat kologial. 

 

5 

 

Baik 

 f. Memahami segala sesuatu dalam 

percakapan normal dan kologial. 

 

6 

Sangat baik 

Ket: 

1 : Sangat Kurang 

6  : Sangat Baik31 

 

B. Metode Bernyanyi 

1. Pengertian Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi adalah metode pengajaran yang 

dilakukan dengan cara berdendang dengan menggunakan 

suara yang merdu, nada yang enak didengar dan kata-

kata yang mudah dihafal.32 

 

 
31 Hari Wahyono, Penilaian Kemampuan Berbicara Diperguruan Tinggi 

Berbasis Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip 

Penilaian, issn: 2549-6271, volume 1, nomor 1, Maret 2017, akses 30 

Juni 2021, hlm. 29-30 
32 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 

(Jakarta:KENCANA, ,2020), hlm. 68 
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Bernyanyi merupakan mengeluarkan suara dengan 

syair-syair yang dilagukan. Mengelola kelas dengan 

bernyanyi berarti menciptakan dan mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang 

dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan 

dengan materi- materi yang akan diajarkan.  

Menurut pendapat bernyanyi membuat suasana belajar 

menjadi riang dan bergairah sehingga perkembangan 

anak dapat distimulus secara lebih optimal, karena 

pada prinsipnya tugas lembaga PAUD adalah 

mengembangkan seluruh aspek dalam diri peserta didik, 

meliputi fisik motorik, sosial, emosional, 

intelektual, bahasa dan seni serta moral dan agama. 

33 

Selain itu bernyanyi adalah hal yang alami bagi 

anak-anak. Dengan tepuk tangan , badan pun ikut 

bergoyang, anak larut dalam kesengangan dan keceriaan 

ketik benyanyi lagu balonku atau pada hari minggu. 

Menyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi 

anak-anak. Pengalaman bernyanyi sebagai salah satu 

pengalangam music ini memberikan kepuasaan dan 

 
33M. Fadlillah, Edutainment Pendiidkan Anak Usia Dini 

Menciptakan Pemebelajaran Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan, 

(Jakarta: Kencana 2014), hlm.42-43 



 

 

kebahagiaan kepada mereka. Pada mulanya, menurut 

Jamalus (dalam Novi Mulyani). 

 Anak sering mendengar senandung atau nyanyian 

dari ibu ketika mereka dongeng atau ditidurkan , 

atau lagu bermain-main dari saudara saudaranya 

dirumah.  

 

Di samping itu, kecanggihan teknologi menjadi 

bagian yang tidak bisa dikesampingkan begitu saja. 

Siaran radio dan siaran televisi sering 

memperdengarkan music, yang semuanya memperkaya 

pengalaman music. 

Anak adalah seorang peniru yang baik. Ia senang 

sekali meniru apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan. Begitu halnya dengan cara bernyanyi anak-

anak, pada mulanya adalah meniru suara ibunya yang 

menyanyikan lagu pop , meniru gaya dan ekspresi artis 

yang disiarkan ditelevisi, juga meniru bunyi yang 

berasal dari lingkungan sekitar, seperti bunyi 

burung, ayam yang sedang berkokok , suara jangkrik 

dan sebagainya.  

Dalam hal ini, music memberi kesempatan kepada 

anak-anak untuk mengungkapkan perasaan dan gagasan 

mereka dengan bebas dan lepas , ketika menari dibawah 

sinar matahari, menabuh alat musik , atau menyanyikan 

lagu gembira. Menyanyi adalah salah satu media untuk 
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mengungkapkan pikiran perasaan anak. Oleh karena itu, 

menyanyi mempunyai tempat yang strategis dalam 

pertumbuhan anak. 

Dalam hal menyanyi, meskipun anak-anak segera 

larut dalam syair-syair yang spontan, anak-anak masih 

mengalami kesulitan dalam membawakan sebuah nada. 

Pada umumnya, mereka adalah penyanyi pada deretan 

tengah dan akan mampu menguasai beberapa kunci nada. 

Beberapa dari mereka mungkin mudah melakukan hal itu, 

sedangkan anak yang lainnya membutuhkan waktu dan 

pengalaman yang lebih lanjut dan kadang-kadang butuh 

usaha keras untuk mempunyai rasa percaya diri dalam 

urusan bernyanyi. Selain itu, ada yang bisa menyanyi 

sendirian dan menguasai kunci nada lebih baik jika 

menyanyi sendiri dari pada menyanyi dalam kelompok 

mungkin juga berlaku sebaliknya. Hal ini memang tidak 

terlepas dari latar belakang anak tersebut sebelum 

masuk sekolah. Jika sejak kecil anak sudah terbiasa 

dengan musik, mendengarkan musik, menyanyi, memainkan 

alat  musik maka musik tidaklah menjadi hal yang baru 

baginya, dan ia akan cepat tanggap dalam pengajaran 

musik, begitupun sebaliknya.34 

 
34Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 18-20 



 

 

Menurut Jamalus, (dalam mohammad fauzidin). 

kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan dimana kita 

mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama, 

baik diiringi oleh iringan musik atau pun tanpa 

iringan music.  

Bernyanyi berbeda dengan berbicara, karena 

bernyanyi memerlukan teknik-teknik tertentu, 

sedangkan berbicara tanpa perlu menggunakan teknik.  

 Bagi anak kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang 

menyenangkan dan pengalaman bernyanyi ini memberikan 

kepuasan kepadanya. Bernyanyi juga merupakan alat 

bagi anak untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya. 35  Kemampuan anak bernyanyi secara umum 

dapat dibagi dalam beberapa kelompok dibawah ini: 

a. Mereka yang dapat bernyanyi tanpa bantuan. Anak 

yang termasuk golongan ini adalah anak-anak yang 

dapat menyanyikan nada dengan tepat dan tetap , 

serta mau dan mampu bernyanyi sendiri. 

b. Mereka yang dapat bernyanyi dengan bantuan . Anak-

anak ini adalah mereka yang belajar bernyanyi 

secepat anak macam pertama yang telah disebutkan, 

jika bernyanyi bersama-sama. 

 
35Mohammad Fauziddin, Pembelajaran Paud Bermain, cerita, dan 

menyanyi secara islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 23 



49 
 

 

c. Mereka yang memulai tanpa mengakhiri lagu tidak 

tepat. Mereka dapat bernyanyi dengan tinggi nada 

yang benar tetapi pada saat yang salah. 

d. Mereka yang bernyanyi dalam oktaf yang salah. 

Mereka cenderung memainkan melodi dengan nada satu 

oktaf lebih rendah dari tinggi nada yang sudah 

ditentukan. 

e. Mereka yang bernyanyi kurang tepat dengan oktaf 

yang salah. Anak-anak dalam kelompok ini adalah 

mereka menghadapi dua masalah; Pertama, mereka 

memulai atau mengakhiri lagu tidak pada waktu yang 

tepat ; Kedua, mereka cenderung menggunakan suara 

rendah.36 

Dengan uraian tersebut memberikan gambaran bahwa 

kegiatan bernyanyi tidak bisa terlepaskan dengan anak 

usia dini. Dengan menggunakan nyanyian dalam setiap 

pembelajaran anak akan mampu merangsang 

perkembangannya, khususnya dalam berbahasa dan 

berinteraksi dengan lingkungannya.37 

 

 

 
36Ibid,hlm.23-24 
37M. Fadlillah, Edutainment Pendiidkan Anak Usia Dini 

Menciptakan Pemebelajaran Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan, 

(Jakarta: Kencana 2014), hlm.43 



 

 

2. Manfaat Metode Bernyanyi  

Menurut Syamsuri Jari, sebagimana dikutip oleh 

setyoadi, (dalam M.Fadlillah) menyebutkan bahwa 

diantara manfaat penggunaan lagu (menyanyi) dalam 

pembelajaran yaitu; 

a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut 

jantung dan gelombang otak.  

b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik 

pembelajaran. 

c. Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis 

dan menyenangkan. 

d. Sebagai jembatan dalam mengingat materi 

pembelajaran. 

e. Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa 
estetika siswa. 

f. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada 

materi pembelajaran. 

g. mendorong motivasi belajar siswa. 

Selain itu, dari hasil pengembangan penelitian 

ternyata bernyanyi juga dapat melatih seorang anak 

dalam perkembangan bahasa nya. 

Dengan nyanyian yang sederhana, setiap kata yang 

ada dalam nyanyian tersebut dapat diikuti oleh anak. 

Meskipun dalam pengucapannya kurang begitu jelas. 

Penelitian menunjukkan bahwa pada anak usia pra-

sekolah antara usia 2 hingga 3 tahun anak –anak baru 

bisa mengucapkan kalimat-kalimat sederhana. Pada masa 

ini anak-anak mulai sensitive terhadap bunyi-bunyian. 

Mereka mendengarkan sajak dengan antusias , menyukai 
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puisi, dan yang sejenisnya. Bila dikelompokkan 

berdasarkan usia berikut perkembangan bahasa anak. 

Lahir  : Menangis  

1-2 bulan  : Mulai mendekut 

6 bulan  : Mulai berceloteh 

6-12 bulan : Berubah menjadi ahli linguistic 

universal menjadi pembelajaran 

bahasa yang khusus 

8-12 bulan  : Menggunakan gerak tubuh, seperti 

menunjuk dengan jari dan muncul 

pemahaman atas kata-kata  

13 bulan  : pengucapan kata yang pertama 

18 bulan : Mulai muncul ledakan kosa kata 

18-24 bulan  : Menggunakan ucapan-ucapan dua kata, 

penguasaan yang cepat dalam 

pemahaman kata-kata.38 

  Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa anak 

usia dini memiliki perkembangan bahasa yang luar 

biasa. Dengan sering mengadakan bernyanyi untuk 

anak-anak secara tidak langsung akan merangsang 

 
38 M. Fadlillah, Edutainment Pendiidkan Anak Usia Dini 

Menciptakan Pemebelajaran Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan, 

(Jakarta: Kencana 2014), hlm 43-45 



 

 

perkembangan berbahasa anak. Menurut Yuni 

Rachmawati, (dalam M.Fadlillah) kegiatan menyanyi 

dengan menggunakan music akan dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sebagai berikut:  

a. Melati kepekaan rasa dan emosi. 
b. Melatih mental anak untuk mencintai 

keselarasaan, keharmonisan, keindahan dan 

kebaikan. 

c. Mencoba mengungkapkan isi atau maksud 

perasaan.  

d. Meningkatkan kemampuan mendengar pesan dan 

menyelaraskan gerak terhadap music yang di 

dengar. 

e. Meningkatkan kemampuan mendengar dengan 

mengamati sifat atau watak. 

f. Meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan 
music atau nyanyian. 

 

Sukses setidaknya menggunakan metode bernyanyi 

dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendidik 

sendiri dan lagu yang dibawakannya. Bila pendidik 

pandai bernyanyi atau membawakan lagu , khususnya 

lagu anak-anak, tentu anak akan senang mendengar dan 

mengikutinya. Namun, bila dalam membawakan lagu 

sangat buruk, pasti anak akan merasa bosan dan 

bahkan malas mendengar, apalagi mengikutinya. 

Kemudian untuk modal lagunya, perlu dicari lagu yang 

sesuai dengan usianya. Jangan sampai lagu orang-

orang dewasa dinyanyikan oleh anak-anak. Selain 

tidak sesuai dengan usianya, lagu juga sulit 
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dimengerti dan di pahami oleh anak-anak. Oleh 

karenanya, sebelum menggunakan metode bernyanyi 

dalam kegiatan pembelajaran, alangkah baiknya sesuai 

dengan karakteristik usia mereka. Supaya anak-anak 

dapat mengerti dan memahami dengan mudah lagu yang 

telah dinyanyikan, baik mudah mengikutinya maupun 

mudah mengambil makna-maknanya.39 

3. Fungsi Metode Bernyanyi 

Menyanyi sangat identik dan tidak dapat 

dipisahkan dengan musik, dan musik sendiri sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia.  

Musik memiliki 3 bagian penting, yaitu beat, 

rhytme, dan harmony. Beat mempengaruhi tubuh, rhytme 

mempengaruhi jiwa, sedangkan harmony mempengaruhi 

roh. Contoh paling nyata bahwa beat sangat 

mempengaruhi tubuh adalah dalam konser music rock. 

Bisa dipastikan tidak ada penonton maupun pemain 

dalam konser music rock yang tubuhnya tidak 

bergerak. Semuanya bergoyang dengan dahsyat, bahkan 

cenderung lepas control. Kita masih ingat dengan 

heat banger, yaitu gerakan memutar-mutar kepala 

mengikuti irama music rock yang kencang dan tubuh 

mengikutinya seakan tanpa rasa lelah. 

 
39Ibid, hlm. 45-46 



 

 

Jika hati kita sedang susah, cobalah mendengarkan 

music yang indah, yang memiliki Irma yang teratur. 

Perasaan kita akan lebih baik enak dan enteng. 

Bahkan diluar negeri, pihak rumah sakit banyak 

memperdengarkan lagu-lagu indah untuk membantu 

penyembuhan para pasiennya. Contoh-contoh terebut 

merupakan suatu bukti, bahwa rhytme sangat 

mempengaruhi jiwa manusia. 

Sementara harmony yang sangat mempengaruhi roh 

dapat di rasakan (sebagai contoh) saat kita menonton 

film horror, dimana selalu terdengar harmony 

(melodi) yang menyayat hati, yang mebuat buu kuduk 

kita berdiri, dalam ritual-ritual keagamaan juga 

banyak digunakan harmony yang membawa roh manusia 

masuk kedalam alam penyembuhan dalam meditasi, 

manusia mendengar harmony dari suara-suara alam di 

sekelilingnya. 

Seorang ahli Biofisika telah melakukan suatu 

percobaan tentang pengaruh music bagi kehidupan 

makhluk hidup. Dua tanaman dari jenis dan umur yang 

sama diletakkan pada tempat yang berbeda, yang satu 

diletakkan didekat pengeras suara yang menyajikan 

lagu-lagu slow rock dan heavy rock, sedangkan 

tanaman yang lain diletakkan dekat dengan speaker 
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yang meperdengarkan lagu-lagu yang indah dan 

berirama teratur. Dalam beberapa hari, terjadi 

perbedaan yang sangat mencolok. Tanaman didekat 

speaker lagu-lagu rock menjadi layu dan mati, 

sedangkan tanaman yang berada didekat speaker lagu-

lagu indah tumbuh segar dan berbunga. suatu bukti 

nyata bahwa music sangat mempengaruhi kehidupan 

makhluk hidup. 

Menurut pemikir islam, Imam Ghazali, (dalam 

M.Fadlillah) lagu atau music mempunyai paling tidak 

5 manfaat. 

a. Dapat menghilangkan sampah batin dan sekaligus 
dapat melahirkan dampak penyaksian terhadap 

allah didalam hati. 

b. Mengutkan hati dan cahaya rohani. 
c. Dapat melepaskan seorang sufi dari berbagai 

urusan yang bersifat lahir, serta membuat 

seorang sufi cenderung untuk menerima cahaya 

dan rahasia-rahasia batin. 

d. Mendengarkan music dapat menggambirakan hati 

dan roh. 

e. Dapat menyebabkan ekstasi (keadaan diluar 

kesadaran/bersemedi) dan tertarik kepada 

allah, serta dapat menampakkan rahasia- 

rahasia ketuhanan.40 

 

4. Dasar–Dasar Teknik dalam Metode Bernyanyi 

Agar dapat bernyanyi dengan baik, hendaknya 

anak mempelajari dasar-dasar teknik bernyanyi, 

 
40Ibid, hlm.29-30 

 



 

 

yang mencangkup sikap badan, pernapasan, 

pembentukan suara, artikulasi, dan resonansi. 

a. Sikap Badan 

Badan merupakan alat music bagi seorang 

penyanyi, sehingga penyanyi harus selalu berupaya 

menjaga dan merawat “ instruman” ini yaitu 

badannya agar tetap sehat dan kuat. Sikap badan 

merupakan salah satu penentu bagus dan tidaknya 

suara seseorang. Sikap badan yang baik untuk 

bernyanyi adalah sebagai berikut: 

1) Duduk di kursi atau bangku dengan posisi agak 

kepinggir bagian depan, dan bobot badan bertumpu 

pada bagian bawah tulang pinggul. 

2) Menarik dan meregangkan tulang pinggang, 

sehingga tegak lurus dan otot perut agak 

dikencangkan sehingga tidak kendur. 

3) Dada agak dibusungkan, sehingga tulang rusuk 

terangkat dan rongga dada akan bertambah besar. 

4) Menarik dan meregangkan tulang tekuk sehingga 

leher tegak lurus, dan posisi kepala juga lurus 

dengan pandangan lurus ke depan.41 

 

 
41Mohammad Fauziddin, Pembelajaran Paud Bermain, cerita, dan 

menyanyi secara islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 24 
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b. Pernapasan  

Dalam pernapasan terdapat kerja sama otot-otot 

badan, yaitu otot dada, otot perut dan sekat 

rongga badan atau diafragma. Pernapasan dibagi 

menjadi 3 macam, yaitu penapasan dada, pernapasan 

perut, dan pernapasan diafragma. 

1) Pernapasan dada 

Pernapasan dada adalah pernapasan yang 

dilakukan dengan mengisi udara ke dalam paru-paru 

bagian atas. Akibatnya, dalam pernapasan ini bahu 

dan dada tampar dan terangkat keatas. 

Pernapasan ini kurang baik bagi seorang 

penyanyi, karena paru-paru tidak diisi penuh oleh 

udara. Dari segi penampilan, sewaktu melakukan 

pernapasan akan terkesan tidak bagus karena dada 

dan bahu selalu terangkat sewaktu mengambil napas. 

2) Pernapasan perut  

Pernapasan perut adalah pernapasan yang 

terjadi karena gerakan perut yang menggembung.  

Rongga perut menjadi besar, sehingga udara 

dari luar dapat masuk. Pernapasan ini juga tidak 

baik untuk seorang penyanyi, karena otot perut 

tidak akan kuat lama menahan udara yang telah 



 

 

dihirup. Akibatnya penyanyi akan cepat merasa 

lelah. 

3) Pernapasan Diafragma 

Pernapasan diafragma adalah pernapasan yang 

paling ideal untuk seorang penyanyi, diafgram 

lebih kuat menahan napas. Sekat songga badan 

(diafragma) terletak  membatasi rongga dada dan 

perut, pada waktu istirahat lengkung ketas 

sebagian masuk kedalam dada. 42 

c. Pembentukan Suara 

Cara untuk mendapatkan suara yang bulat adalah 

sebagai berikut. 

1) Ucapan A dengan membuka mulut dan menurunkan 

rahang bawah. Bagian belakang mulut akan 

terbuka, dan bagian depan mulut terbuka pula. 

2) Ucapan O juga dengan menurunkan rahang bawah. 

Bagian depan mulut terbuka , akan tetapi 

tenaga bibir atas dan bawah berbentuk bulat. 

3) Dengan bentuk mulut untuk ucapan O ini, 

ucapkanlah A . Dengan demikian, bagian 

belakang mulut terbuka sehingga dapat 

mengeluarkan bunyi vocal A yang penuh dan 

bulat. 

 
42Ibid, hlm.25 
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d. Artikulasi 

Artikulasi suara adalah cara mengucapkan kata-

kata sambil bersuara dan meningkatkan artikulasi 

yang jelas artinya meningkatkan cara pengucapan 

kata-kata agar mudah di mengerti. Pengertian 

serupa juga diterangkan dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, dinyatakan bahwa artukulasi adalah 

bunyi bahasa yang terjadi karena gerakan alat 

ucap. 

e. Resonansi 

Resonansi adalah ikut bergetarnya sebuah 

benda yang utama. Bila dikaitkan dengan suara 

manusia, maka suara yang dihasilkan oleh pita 

suara akan diperkuat oleh udara yang ada di dalam 

rongga dan dinding-dinding resonansi itu sendiri, 

yakni berupa getaran-getaran pada tulang rongga 

resonansi tersebut. Adapun yang termasuk suara 

resonansi adalah rongga tenggerokan, rongga mulut, 

rongga hidung, dan rongga dada.43 

 

 
43Ibid, hlm.25-26 

 



 

 

 

 

5. Panduan dalam Metode Bernyanyi 

a. Pengetahuan tentang Nada atau Paham dengan Nada 

Pengetahuan tentang nada merupakan indicator 

yang penting bagi siswa yang akan melakukan 

pembelajaran bernyanyi, terutama untuk mengetahui 

wilayah nada atau rentang nada yang dimiliki. 

Dengan mengetahui wilayah nada, maka seseorang 

dapat menentukan dimana nada yang cocok dalam 

membawakan sebuah lagu. 

b. Memahami Tempo atau Ketukan Lagu 

Seseorang yang akan bernyanyi apabila tidak 

paham dan tidak dapat mengikuti tempo serta 

ketukan lagu yang akan dinyanyikan otomatis tidak 

akan terjadi harmonisasi antara penyanyi dengan 

musiknya. 

c.  Pendengaran yang Baik 

Indra pendengar (telinga) sangat berpengaruh 

terhadap seseorang yang akan bernyanyi. Pada 

umumnya, apabila seseorang memiliki pendengaran 

yang kurang bagus, otomatis lagu yang akan 

dinyanyikan pun akan terdengar tidak bagus, 

disebabkan penyanyi tidak dapat mengikuti tempo 
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dan mengetahui nada dari suatu lagu tersebut. 

Latihan pendengaran bertujuan untuk menimbulkan 

kepekaan pendengaran penyanyi terhadap pitch 

nada yang berasal dari sebuh alat music yang 

standar. 

d. Memahami Pitch yang Tepat 

Pitch adalah tingkat ketinggian nada yang 

sesuai dengan patokan tinggi rendahnya nada yang 

sudah baku atau standar. Pitch nada yang standar 

biasanya terdapat pada alat musik yang sudah 

memiliki nada- nada yang absolut ( tone yang tak 

berubah-ubah). Suatu lagu yang dinyanyikan atau 

dimainkan dengan intonasi yang tepat, artinya 

nada-nada yang dibunyikan dengan pitch yang 

tepat, maka bunyi nada yang tepat akan 

menghasilkan suara yang jernih, nyaring dan enak 

di dengar. 

e. Memahami Nafas dalam Bernyanyi 

Pernapasan dalam bernyanyi berbeda dengan 

pernapasan untuk keperluan berbicara sehari-

hari. Karena pernapasan untuk keperluan 

bernyanyi harus dipikirkan sesuai kebutuhan 

bernyanyi dengan volume udara yang dihirup. 

Selain itu, pernapasan dalam bernyanyi dilakukan 



 

 

dengan menghirup udara sebanyak-banyaknya dan 

secepat-cepatnya kemudian berhenti sejenak, 

setelah itu dikeluarkan perlahan-lahan dan 

hemat. 

 Sebelum bernyanyi, kita perlu melakukan 

persiapan sebagai berikut. 

1)  Memperhatikan posisi dalam bernyanyi, yaitu 

posisi yang bagus, yakni dengan berdiri 

tegak. 

2) Melakukan latihan-latihan yang bertujuan 

untuk pembentukan suara dan melatih keluwesan 

pita suara.44 

6. Kriteria Nyanyian 

Nyayian yang baik untuk anak hendaknya 

memperhatikan kriteria dibawah ini: 

a. Nyayian yang dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan diri anak (aspek fisik, 

intelegensi, emosi, dan social). 

b. Nyanyian yang bertolak dari kemampuan yang 

telah dimiliki anak yaitu: 

1) Isi lagu sesuai dengan dunia anak. 

2) Bahasa yang digunakan sederhana. 

 
44Ibid, hlm.26-28 
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3) Luas wilayah nada sepadan dengan 

kesanggupan. Alat suara anak dan pengucapan 

anak. 

4) Tema lagu sesuai kurikulum yang digunakan. 

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi 

Metode menyanyi memiliki kelebihan sebagai 

berikut: 

a. Dapat merangsang imajinasi anak. 

b. Dapat memicu kreativitas. 

c. Memberi stimulasi yang cukup kuat terhadap otak 

sehingga mendorong kognitif anak dengan cepat. 

Metode menyanyi memiliki kelemahan sebagai 

berikut: 

a. Anak ditekankan harus memiliki kesiapan dan 

kematangan mental untuk belajar. 

b. Anak harus berani berkeinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitar dengan baik. 

c. Metode ini mementingkan proses pengertian dan 

kurang memperhatikan perkembangan atau 

pembentukan sikap dan keterampilan. 

d. Tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara 

kreatif. 

 



 

 

8. Langkah-langkah Metode Bernyanyi 

Dalam memberikan pengalaman belajar melalui 

kegiatan menyanyi, guru terlebih dahulu menetapkan 

rancangan langkah-langkah yang harus dilalui dalam 

kegiatan bernyanyi. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Langkah pertama, pembukaan. Sebelum nyanyian 

diajarkan sebaiknya anak-anak diarahkan kepada 

isi dan maksud nyanyian yang akan diajarkan. 

Peranan guru disini sebagai motivato dan 

informator. 

b. Langkah kedua, pelaksanaan. Anak-anak belajar 

nyanyian dengan cara meniru. Nyanyian yang pendek 

diajarkan secara keseluruhan dan yang agak 

panjang diajarkan secara kalimat demi kalimat. 

contoh : mengajarkan kepada anak untuk berbakti 

kepada kedua orang tua melalui bernyanyi” 

Berbakti lah” yang mana tujuannya anak dapat 

berbakti kepada kedua orang tua. 

Untuk lebih detailnya, langkah–langkah tersebut 

seperti yang dijelaskan dibawah ini; 

a. Guru membicarakan isi nyanyian yang akan 

diajarkan melalui tanya jawab guru kepada anak. 
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b. Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau 

tiga kali. 

c. Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama, 

makin lama suara guru makin pelan. 

d. Guru dan anak menyanyikan lagu dengan 

bersenandung. 

e. Guru membacakan syair baris demi baris dan 

diikuti oleh anak. 

f. Guru menjelaskan kata-kata yang sukar. 

g. Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama. 

h. Guru memberikan kesempatan pada anak yang sudah 

dapat dan mau menyanyikan sendiri atau dengan 

beberapa temannya untuk maju di depan kelas. 

i. Guru memberikan bimbingan, dorongan pada anak 

yang memerlukan. 

j. Guru memberikan pujian secara tepat pada waktunya 

agar anak memperoleh kegembiraan. 

k. Guru dan anak menyanyikan lagu lain sebagai 

selingan. 

l. Guru dan anak menyanyikan kembali lagu 

tersebut.45 

 

 
45 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 

(Jakarta:KENCANA, ,2020), hlm.71-73 



 

 

C. Kerangka Berpikir 

Masalah rendahnya kemampuan berbahasa siswa dalam 

keterampilan berbicara di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran terjadi karena, kurangnya stimulasi oleh 

karena itu, peneliti berupaya mencari alternative 

metode yang tepat dalam pembelajaran yaitu dengan 

penggunaan metode bernyanyi. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara anak TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran. 

Untuk memudahkan penelitian, penulis menggunakan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

GAMBAR II.1 KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

Solusi 

Melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan 

metode bernyanyi 

Rendahnya kemampuan bahasa 

pada keterampilan 

berbicara anak di TK 

Pembina Kecamatan 

Pelangiran 

Hasil 

 Kemampuan berbahasa pada 

Keterampilan berbicara 

anak di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran 
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D. Indikator Kinerja 

1. Indikator Kinerja Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dalam 

penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru meyanyikan lagu yang dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan siswa (fisik, 

intelegensi, emosi, dan sosial). 

2) Guru menyanyikan isi lagu yang sesuai dengan 

dunia siswa. 

3) Guru menggunakan bahasa yang sederhana. 

4) Guru menyesuaikan luas wilayah nada sepadan 

dengan kesanggupan alat suara siswa dan 

pengucapan siswa. 

5) Guru menggunakan tema lagu yang sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. 

6) Guru membicarakan isi nyanyian yang akan 

diajarkan melalui tanya jawab kepada siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua 

atau tiga kali. 

2) Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-sama 

semakin lama suara guru semakin pelan. 



 

 

3) Guru menyanyikan lagu dengan bersenandung.  

4) Guru membacakan syair baris demi baris dan 

diikuti oleh siswa. 

5) Guru menjelaskan kata-kata yang sukar. 

6) Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-

sama. 

7) Guru memberikan kesempatan pada siswa yang 

sudah dapat dan mau menyanyikan lagu sendiri 

atau dengan beberapa temannya untuk maju 

didepan kelas. 

8) Guru memberikan bimbingan, dorongan pada 

siswa yang memerlukan. 

9) Guru memberikan pujian secara tepat pada 

waktunya agar memperoleh kegembiraan. 

10) Guru menyanyikan lagu lain sebagai selingan 

11) Guru menyanyikan kembali lagu tersebut 

2. Indikator Kinerja Siswa 

Indikator kerja siswaa dalam penelitian Tindakan 

Kelas ini adalah: 

a. Tahap Persiapan  

1) Siswa meyanyikan lagu yang dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan (fisik, 

intelegensi, emosi, dan sosial). 
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2) Siswa menyanyikan isi lagu yang sesuai 

dengan dunia siswa. 

3) Siswa menggunakan bahasa yang sederhana. 

4) Siswa menggunakan bahasa yang sederhana. 

Siswa menyesuaikan luas wilayah nada sepadan 

dengan kesanggupan alat suara nya dan 

pengucapan nya. 

5) Siswa menggunakan tema lagu sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. 

6) Siswa memyimak isi nyanyian yang akan 

diajarkan guru melalui tanya jawab.  

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Siswa memperhatikan guru menyanyikan lagu 

secara keseluruhan dua atau tiga kali. 

2) Siswa dan guru menyanyikan lagu bersama-sama 

makin lama suara guru makin pelan. 

3) Siswa menyanyikan lagu dengan bersenandung. 

4) Siswa menyimak guru membacakan syair baris 

demi baris dan diikuti oleh siswa kembali. 

5) Siswa memperhatikan guru menjelaskan kata-

kata yang sukar. 

6) Siswa dan guru menyanyikan lagu bersama-

sama. 



 

 

7) Siswa berani menyanyikan lagu sendiri atau 

dengan beberapa temannya untuk maju didepan 

kelas. 

8) Siswa memperhatikan guru memberikan 

bimbingan, dorongan pada siswa yang 

memerlukan. 

9) Siswa bergembira saat guru memberikan pujian 

secara tepat pada waktunya. 

10) Siswa menyanyikan lagu lain sebagai 

selingan. 

11) Siswa menyanyikan kembali lagu tersebut. 

E. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erma 

Safitri dari jurusan PG-PAUD UMS tahun 2011 dengan 

judul “Upaya meningkatkan keterampilan berbahasa 

anak melalui metode bernyanyi di TK Mojorejo 1 

Sragen” 

Inti dari skripsi tersebut adalah untuk 

meningkatkan perkembangan Bahasa di TK Mojorejo 1 

Sragen memiliki kekurangan dalam perkembangan 

Bahasa serta anak didik mengalami kesulitan dalam 
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membaca dan menerjemahkan pertanyaan yang diberikan 

orang lain kepada sebagian anak disana. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ambar Sari 

jurusan PG-PAUD Universitas Sebelas Maret Pada 

tahun 2012 dengan judul “ Upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara melalui kegiatan bernyanyi anak 

kelompok A di TK santa Anna Sragen Tahun 2011/2012. 

Inti dari skripsi tersebut adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara dengan melakukan 

penelitian PTK 2 kali siklus. Siklus pertama belum 

ada ada tindakan dari peneliti dan dengan hasil 

setengah tuntas. Setelah melakukan siklus 2 maka 

anak tersebut sebagain besar mengalami ketuntasan 

dan mengalami peningkatan. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

melalui metode bernyanyi dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas yang umum disingkat 

dengan PTK (dalam Bahasa inggris disebut Classroom 

Action Research, disingkat CAR) adalah penelitian 

tindakan (action research) yang dilakukan dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

dikelasnya. PTK berfokus pada proses belajar 

mengajar yang terjadi dikelas, dilakukan pada 

situasi alami. 46  Salah satu ciri khas PTK adalah 

adanya kolaborasi (kerja sama) antara praktisi dan 

(guru, kepala sekolah, siswa, dan lain-lain) dan 

peneliti (dosen Widyaiswara) dalam pemahaman, 

kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan 

keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan 

tindakakan (action). Dalam pelaksanaan tindakan 

didalam kelas, maka kerja sama (kolaborasi) antara 

guru dengan peneliti menjadi hal sangat penting. 

Melalui kerja sama, mereka secara bersama menggali 

 
46  Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian 

Tindakan Kelas, (Jakarta:Bumi Aksara, 2017),hlm.124 
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dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi guru 

dana tau sisiwa disekolah.47 

  Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif, 

artinya peneliti tidak melakukan sendiri namun 

berkolaborasi dengan guru, yaitu guru kelas pada 

kelompok B1 TK Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

melalui metode bernyanyi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina kecamatan pelangiran.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan kurang 

lebih selama 3 bulan, yaitu terhitung sejak 

tanggal 12 Agustus 2021 sampai dengan 12 

November 2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitan 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang 

dapat berupa orang, tempat, dan dokumen.48  

 
47  Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hlm.63 
48 M. Musfiqon, Metedologi penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Perestasi Pustakarya,2012), hlm.97 



 

 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah 14 siswa usia 5-6 tahun pada kelompok 

B1 terdiri dari 5 laki-laki dan 9 perempuan, dan  

1 Guru di Kelas B1 di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah pokok soal yang 

hendak diteliti. 49 Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah keterampilan 

berbicara anak di kelas B1 TK Negeri Pembina 

kecamatan pelangiran melalui metode bernyanyi. 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

proses penelitian. Desain penelitian bertujuan 

untuk memberi pegangan yang jelas dan terstruktur 

kepada peneliti dalam melakukan penelitinanya 50 

Dari pengertian desain tersebut, berikut rancangan 

desain penelitian yang dibuat oleh peneliti:  

 

 
49 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Prenada Media Group,2010), hlm 41 
50  Bella Karlina, “ Pengaruh manajemen fasilitas terhadap mutu 

layanan diklat di pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan 

tenaga kependidikan bidang messin dan Teknik industry”, 

(Bandung;Universitas Pendidikan Indonesia, 2015) 
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GAMBAR III.1 DESAIN PENELITIAN 

   

   

   

 

   

   

   

 

 

  

E. Prosedur Penelitian  

Penulis dalam penelitian ini menggunkan 

penelitian Kurt Lewin yang terdiri dari empat 

langkah, yakni: perencanaan, aksi atau tindakan 

pelaksanaan, observasi dan refleksi.51 

 

 

 

 

 

 
51Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan 

Aplikasinya, (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2014), hlm. 125  
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GAMBAR III.2 SIKLUS PENELITIAN PTK MODEL KURT 

LEWIN. 
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Berdasarkan gambar III.2 akan dilaksanakan 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaa siklus meliputi: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP.) 

2) Mempersiapkan lagu yang akan dinyanyikan. 

3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. 

4) Mempersiapkan instrument penilaian 

keterampilan berbicara berupa aspek 

tekanan, tata bahasa, kosa kata, kelancaran 

dan pemahaman. 

5) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk 

memperoleh data secara objektif yang tidak 

terekam melalui lembar observasi. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru meyanyikan lagu yang dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan siswa 

(fisik, intelegensi, emosi, dan sosial). 



 

 

2) Guru menyanyikan isi lagu yang sesuai 

dengan dunia siswa. 

3) Guru menggunakan bahasa yang sederhana. 

4) Guru menyesuaikan luas wilayah nada 

sepadan dengan kesanggupan alat suara 

siswa dan pengucapan siswa. 

5) Guru menggunakan tema lagu yang sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. 

6) Guru membicarakan isi nyanyian yang akan 

diajarkan melalui tanya jawab kepada 

siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan 

dua atau tiga kali. 

2) Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-

sama semakin lama suara guru semakin 

pelan. 

3) Guru menyanyikan lagu dengan 

bersenandung.  

4) Guru membacakan syair baris demi baris 

dan diikuti oleh siswa. 

5) Guru menjelaskan kata-kata yang sukar. 

6) Guru dan siswa menyanyikan lagu bersama-

sama. 
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7) Guru memberikan kesempatan pada siswa 

yang sudah dapat dan mau menyanyikan 

lagu sendiri atau dengan beberapa 

temannya untuk maju didepan kelas. 

8) Guru memberikan bimbingan, dorongan pada 

siswa yang memerlukan. 

9) Guru memberikan pujian secara tepat pada 

waktunya agar memperoleh kegembiraan. 

10) Guru menyanyikan lagu lain sebagai 

selingan. 

11) Guru menyanyikan kembali lagu tersebut. 

c. Penutup 

1) Guru melakukan tes keterampilan 

berbicara melalui metode bernyanyi 

secara klasikal  

3. Pengamatan  

Pada tahap ini pengamatan dilakukan pada 

aspek-aspek: 

a. Tahap Persiapan  

1) Siswa meyanyikan lagu yang dapat 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

(fisik, intelegensi, emosi, dan 

sosial). 



 

 

2) Siswa menyanyikan isi lagu yang sesuai 

dengan dunia siswa. 

3) Siswa menggunakan bahasa yang 

sederhana. 

4) Siswa menggunakan bahasa yang 

sederhana. Siswa menyesuaikan luas 

wilayah nada sepadan dengan kesanggupan 

alat suara nya dan pengucapan nya. 

5) Siswa menggunakan tema lagu sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. 

6) Siswa memyimak isi nyanyian yang akan 

diajarkan guru melalui tanya jawab.  

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Siswa memperhatikan guru menyanyikan 

lagu secara keseluruhan dua atau tiga 

kali. 

2) Siswa dan guru menyanyikan lagu 

bersama-sama makin lama suara guru 

makin pelan. 

3) Siswa menyanyikan lagu dengan 

bersenandung. 

4) Siswa menyimak guru membacakan syair 

baris demi baris dan diikuti oleh 

siswa kembali. 
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5) Siswa memperhatikan guru menjelaskan 

kata-kata yang sukar. 

6) Siswa dan guru menyanyikan lagu 

bersama-sama. 

7) Siswa berani menyanyikan lagu sendiri 

atau dengan beberapa temannya untuk 

maju didepan kelas. 

8) Siswa memperhatikan guru memberikan 

bimbingan, dorongan pada siswa yang 

memerlukan. 

9) Siswa bergembira saat guru memberikan 

pujian secara tepat pada waktunya. 

10) Siswa menyanyikan lagu lain sebagai 

selingan. 

11) Siswa menyanyikan kembali lagu 

tersebut. 

c. Penutup  

1) Siswa melaksanakan tes keterampilan 

berbicara melalui metode bernyanyi 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan mengingat dan 

memikirkan suatu tindakan yang telah dicatat. 

 

 



 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif berdasarkan 

kebenaran yang terjadi dilapangan, penulis 

menggunakan beberpa teknik pengumpulan data, 

diantaranya:  

1. Tes 

Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, 

lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat dan kemampuan dari subjek 

penelitian. Lembar test ini berisi soal-soal 

test yang terdiri dari butir-butir soal.52 

Instrumen test yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu test lisan, tes lisan 

adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa 

secara lisan. Tes ini cocok untuk menilai 

kemampuan nalar siswa. Melalui bahasa secara 

verbal, guru dapat mengetahui secara mendalam 

pemahaman siswa tentang sesuatu yang di 

evaluasi. 53  Tes lisan dalam penelitian ini 

berupa lagu yang akan dinyanyikan, perintah 

yang diberikan dan dijawab secara lisan, 

 
52  Nur Aedi, Instrumen Dan Pengumpulan Data, ( Universitas 

Pendidikan Indonesia:Fakultas Ilmu Pendidikan,2010),hlm.3 
53  Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 101 
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seperti tekanan kata, tata bahasa, kosakata, 

kelancaran maupun pemahaman yang berhubungan 

dengan kemampuan dalam keterampilan berbicara. 

2. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan catatan yang 

tertulis secara rinci, cermat, luas, dan 

mendalam dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti tentang actor, aktivitas 

ataupun tempat berlangsungnya kegiatan 

tersebut. 54 Selain itu, dengan catatan lapangan 

berbagai aspek pembelajaran dikelas, suasana 

kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi 

guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, 

mungkin juga hubungan dengan orang tua siswa, 

iklim sekolah, leadership kepala sekolah. 

Demikian pula kegiatan lain dari penelitian ini 

seperti aspek orientasi, perencanaan, 

pelaksanaan, diskusi, dan refleksi, semuannya 

dapat dibaca kembali dari catatan lapangan 

ini.55  

 
54  Tri Noviani, “ Pengertian Catatan Lapangan”. Di unduh pada 

tanggal 28 April 2021 
55  Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 125 



 

 

Peneliti menggunakan catatan lapangan 

disaat kegiatan observasi. Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk mencatat apa saja yang terjadi 

disaat peneliti mengamati berbagai aspek 

pembelajaran dikelas.   

3. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data penelitian 

dengan melalui pengamatan langsung terhadap 

objek yang diteliti.56 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

penelitian langsung terhadap peserta didik 

untuk melihat keterampilan berbicara anak TK 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran melalui 

bernyanyi. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditunjukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, file documenter data yang relevan 

penelitian.57 

 
56 Burhan Bungin,Op.Cit, hlm. 92 

 
57 Ibid, hlm.77 
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Dalam penelitian ini dokumenasi digunkan 

untuk mengumpulkan data-data tentang sekolah, 

guru serta hal-hal lain yang menyangkut TK 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

G. Teknik analisa data 

Analisis data diwakili oleh momen refleksi 

putaran penelitin tindakan kelas. Dengan melakukan 

refleksi penelitian akan memiliki wawasan autentik 

yang akan membantu dalam menafsirkan datanya. 

Tetapi perlu diingat bahwa dalam menganalisa data 

sering peneliti menjadi terlalu subyektif dan oleh 

karena perlu diadakan diskusi dengan teman sejawat 

untuk melihat datanya lewat persepktif yang 

berbeda. Dengan kata lain, usaha tringulasi 

hendaknya dilakukan mengacu pada pendapat atau 

persepsi orang lain. Akan lebih bagus jika dalam 

menganalisa kualitatif, yang salah satu modelnya 

ada teknik analisis interaktif yang dikembangkan 

oleh Milles dan Huberman.58 

Pada penelitian ini menggunakan Teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan 

 
58 Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 222 



 

 

atau fakta sesuai dengan data yang di peroleh 

dengan tujuan untuk mengetahui ketuntasan 

keterampilan yang dicapai siswa juga untuk 

memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang 

dapat dikumpulkan oleh penulis yaitu: 

1. Data Kuantitatif (Nilai hasil ketuntasan 

siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. 

Dalam hal ini penulis menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Misalnya mencari nilai 

rata-rata, persentase ketuntasan 

keterampilan, dan lain-lain. 

2. Data kualitatif, yiatu data yang berupa 

informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan 

dengan tingkat pemahaman terhadap suatu 

keterampilan (kognitif), pandangan atau sikap 

siswa terhadap metode belajar yang baru 

(afektif), aktivitas siswa mengikuti 

pelajaran, perhatian siswa antusias dalam 

belajar, kepercayaan diri, motivasi diri, 
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motivasi belajar, dan sejenisnya dapt 

dianalisis secara kualitatif. 

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan dari 

pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif 

dengan menggunakan Teknik persentase untuk melihat 

kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk mengetahui rata-rata siswa 

setiap siklus, maka dapat digunakan rumus X sebagai 

berikut: 

Rumus 𝑿 =
 ∑X

∑𝐍
  

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata 

∑X = jumlah semua nilai siswa 

∑N = jumlah seluruh siswa59 

Rumus mencari persentase nilai keterampilan 

siswa 

Rumus: 𝐏 =  
𝐅

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

 
59 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. 

Revisi III, Jakarta: Bumi Aksara. 2002), Hlm. 264 



 

 

Keterangan : 

P  = Angka Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentase 

nya 

N  = jumlah frekuensi/banyaknya siswa60 

Sedangkan standar kategori yang digunakan yaitu; 

80% - 100% Kategori Sangat baik 

66% - 79% Kategori Baik 

56% - 65% Kategori Cukup  

40% - 55% Kategori Kurang  

0%  - 40% Kategori Sangat kurang61 

I. Indikator Keberhasilan 

Bersumber dari hasil sebelum dan setelah rata-

rata perhitungan peningkatan analisis data yaitu 

rata-rata keterampilan berbicara yang diperoleh 

dilapangan, mencerminkan kemampuan anak pada saat 

bernyanyi, diharapkan adanya peningkatan 

keterampilan berbicara yakni anak dapat saling 

berkomunikasi, mampu mengekpresikan perasaan, 

gagasan, dan ide pemikirannya. 

 
60  Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. Ke-I, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), Hlm. 81 
61  Suharsimi Arikunto, Cepi Syarifudin Abdul Jabar, Evaluasi 

Program Pendidikan, pedoman teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 

Praktisi Pendidikan, (Cet. V , Jakarta: Kelola Printing,2014), Hlm. 

35 
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

dinyatakan berhasil apabila minimal 75% dari 

jumlah anak yang mencapai nilai keterampilan 

berbicara.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran 

Taman kanak-kanak Negeri Pembina didirikan 

pada tahun 2000. Asal mula nama TKN Pembina adalah 

TK Pertiwi, pada tahun 2010 TK Pertiwi resmi 

diNegrikan dan dirubah nama menjadi TKN Pembina.  

Pendiri awal TKN Pembina adalah Ibu Rina 

Azizah pada masa jabatan Bapak Camat H.Sirajuddin 

dan Ibu Hj.Okta Hasanatan. 

Lokasi awal TKN Pembina ini berada dijalan 

H.Isa karena pada masa tahun 2000 an posisi 

sekolah-sekolah di tepi sungai kateman maka, 

sekolah-sekolah dipindahkan didaerah yang lebih 

strategis dan termasuklah TKN Pembina yang di 

pindahkan di jalan H.Hasan sampai saat ini. 
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2. Visi, Misi dan Tujuan Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran 

  Dalam melaksanakan proses Pendidikan, TK Negeri 

Pembina Pelangiran, memiliki visi, misi, dan 

tujuan sebagai berikut: 

a. Visi 

Terwujudnya Taman Kanak-Kanak yang mampu 

mendidik anak untuk sehat lahir dan bathin, 

dan siap menempuh Pendidikan sekolah dasar. 

b. Misi 

1) Membuka diri terhadap pembaharuan 

2) Cinta anak dan lingkungan 

3) Berusaha menjadi suri tauladan bagi anak 

c. Tujuan 

Tujuan Pendidikan tingkat satuan Pendidikan 

di rumuskan mengacu pada tujuan umum berikut 

ini. Tujuan Pendidikan dasar adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan 

lebih lanjut. Tujuan sekolah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mengutamakan pelayanan prima 



 

 

2) Peningkatan pemenuhan sarana prasarana 

sekolah guna menciptakan mutu pelayanan 

Pendidikan. 

3. Keadaan Guru 

Guru yang mengabdikan diri di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran, pada saat ini berjumlah 9 

orang secara rinci keadaan guru tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

TABEL IV.1 

KEADAAN GURU TAMAN KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA 

KECAMATAN PELANGIRAN TAHUN 2020/2021 

No Nama L/P Jabatan pendidikan 

1 Dana Oktarisa P PLH/Kepsek S1 

2 Rina Azizah P Wakepsek S1 

3 Rosnita P Bendahara S1 

4 Suci Astuti P Sekretaris S1 

5 Dewi Suryaningsih P Guru S1 

6 Rosmida P Guru S1 

7 Nurhayati  P Guru SMA 

8 Yuliza P Guru SMA 

9 Yulisma P Guru SMA 

Sumber data:Dokumetasi Data Guru TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran Tahun 2020/2021. 
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4. Keadaan Siswa 

 Siswa yang belajar di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran, pada saat ini berjumlah 54 

orang. Secara rinci keadaan siswa tersebut 

digambarkan dalam tabel dibawah ini: 

TABEL IV.2 

KEADAAN SISWA TAMAN KANAK-KANAK NEGERI 

PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN TAHUN 2020/2021 

  Jumlah Siswa  

No Kelas Laki-laki Perempuan jumlah 

1 A 1 6 7 13 

2 A 2 4 9 13 

3 B 1 5 9 14 

4 B 2 5 9 14 

 Jumlah 20 34 54 

 Sumber data:Dokumetasi Data Siswa TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran Tahun 

2020/2021. 

 

5. Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan Pendidikan 

tertentu.  

Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

Pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 



 

 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

Pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikuum disusun oleh satuan Pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program Pendidikan 

dengan kebutuhn dan potensi yang ada di daerah. 

Kurikulum yang diterapkan di TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri 

Hilir Tahun 2020/2021 adalah k-13 (Kurikulum 

Tahun 2013). 

6. Sarana dan Prasarana 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada 

bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 

Setiap satuan Pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabor, peralatan 

Pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan yang di 

perlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

Setiap satuan Pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kepala 

pimpinan satuan Pendidikan, ruang pendidik, 

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
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produksi, ruang kantin, tempat berolah raga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat 

berkreasi, dan ruang/ tempat yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran pada saat ini adalah sebagai berikut: 

TABEL IV.3 

SARANA DAN PRASARANA TAMAN KANAK-KANAK 

NEGERI PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN TAHUN 

PELAJARAN 2020/2021 

 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 Ruang majelis guru 1 

2 Ruang kelas belajar 2 

3 Ruang kepala sekolah 1 

4 Kantin sekolah 1 

5 Meja guru 5 

6 Meja siswa 54 

7 Kursi guru 12 

8 Kursi siswa 54 

9 Wc  2 

10 Lemari  3 

Sumber data:Dokumetasi Data Sarana dan Prasarana 

TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran Tahun 2020/2021. 



 

 

 

TABEL IV.4 

ALAT PERMAINAN EDUKATIF OUTDOOR DAN INDOOR TAMAN 

KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

No Nama Alat Permainan Edukatif Jumlah 

1 Balok susun 2 

2 Balok unit 1 

3 Puzzle 2 

4 Set alat music 2 

5 Kartu huruf dan angka 4 

6 Replica huruf dan angka 4 

7 Alat mainan rumah tangga 2 

8 Set mainan menjahit 2 

9 Set bermain peran/panggung 

boneka 

2 

10 Mainan pukul palu 4 

11 Alat main meronce 4 

12 Replica rambu lalu lintas 4 

13 Wire game 4 

14 Sorting box 4 

15 Timbangan 4 

16 Papan titian 1 

17 Papan lukis 1 

18 Boneka gender 2 

19 Gawang mini 1 
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20 Balok rongga seri 1 

21 Balok unit seri 1 

22 Kostum profesi 1 

23 Maze 4 

24 Hulahop 2 

26 Ayunan 2 

27 Perosotan 1 

28 Jungkitan  1 

29 Tangga Majemuk 1 

Sumber data:Dokumetasi Data Alat Permainan 

Edukatif TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran Tahun 2020/2021. 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Paparan Data Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi, tes siswa, dan catatan 

lapangan. Kegiatan observasi, tes siswa dan 

catatan lapangan ini dilakukan persiklus yaitu 

dibagi menjadi 2 siklus dalam setiap siklus ada 3 

kali pertemuan. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini kurang lebih selama tiga bulan terhitung mulai 

dari tanggal 12 Agustus 2021 sampai dengan 12 

November 2021. 

 



 

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan untuk 

mengetahui bagaimana meningkatkan keterampilan 

berbicara anak melalui metode bernyanyi di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

2. Analisis Data Penelitian Pra Siklus 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti sebelum menggunakan tindakan, kondisi 

awal kemampuan keterampilan berbicara anak pada 

kelompok B1 di TKN Pembina Kecamatan Pelangiran 

masih ada beberapa siswa yang mengalami hambatan, 

hal ini terlihat ketika dalam proses pembelajaran 

keaktifan siswa, keinginan bertanya, dan respon 

siswa masih rendah. Hal tersebut dikarenakan guru 

kurang menstimulasi keterampilan berbicara anak.  

Perhatikan lampiran pada dokumentasi gambar 9  

untuk melihat proses pembelajaran pada pra siklus. 

Adapun hasil observasi kegiatan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara anak spada 

prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL IV.5 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI SISWA PADA 

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA PRA SIKLUS  

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1 Pra Siklus 1 6 Ya 35,29% 

11 Tidak  64,71% 



99 
 

 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi 

siswa diatas pada pra siklus adalah 6 kali pada 

aspek ya (35,29%), dan 11 kali pada aspek tidak 

(64,71%). 

Adapun hasil observasi kegiatan guru untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara anak pada pra 

siklus dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL IV.6 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI GURU PADA KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA PADA PRA SIKLUS 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1 Pra Siklus 1 7 Ya 41,18% 

10 Tidak 58,28% 

 

 Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi 

guru diatas pada pra siklus adalah 7 kali pada 

aspek ya (41,18%), dan 10 kali pada aspek tidak 

(58 ,28%). 

Adapun hasil tes dari kegiatan bernyanyi 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

TKN Pembina Kecamatan Pelangiran sebelum ada 

tindakan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 



 

 

TABEL IV.7 

HASIL TES KETUNTASAN KETERAMPILAN BERBICARA 

TAMAN KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN 

PADA PRA SIKLUS 

No Nama siswa Hasil 

keterampilan 

berbicara siswa 

Ketuntasan 

1 A G A 76,66 Tuntas  

2 A A  60 Tidak Tuntas  

3 FZH 76,66 Tuntas  

4 I M 50 Tidak Tuntas 

5 M Q 76,66 Tuntas  

6 N N S 70  Tidak Tuntas  

7 N A 70 Tidak Tuntas 

8 N Z U 76,66 Tuntas  

9 R I K 50 Tidak Tuntas  

10 M.R R 46,66 Tidak Tuntas  

11 S N F 76,66 Tuntas  

12 S F N A W 53,33 Tidak Tuntas  

13 S Y 50 Tidak Tuntas 

14 ZHN 46,66 Tidak Tuntas 

 Jumlah 879,95 Tuntas:5 

 Rata-rata 62,85 Tidak Tuntas:9 

 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti membuat 

Kriteria Ketuntasan Minimal anak 75%. Hasil tes 

keterampilan berbicara pada pra siklus yang 

ditunjukkan tabel adalah  dengan jumlah 879,95 dan 

rata-rata 62,85. Terdapat 5 orang tuntas (35,71%) dan 

9 orang tidak tuntas (64,29%). Dari hasil tes awal 

kemampuan keterampilan berbicara anak masih rendah. 

Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada gambar IV.1 

berikut: 
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GAMBAR IV.1 

        DIAGRAM HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA PRA SIKLUS 

 

 

Berdasarkan gambar IV.1 diatas dapat diketahui 

bahwa 14 siswa yang menjadi sampel sekaligus ikut 

dalam proses kegiatan tes ternyata  7 siswa termasuk 

kategori “baik” namun dari 7 siswa hanya 5 yang masuk 

dalam kriteria ketuntasan minimal yaitu 75% dan 2 

siswa di bawah batas kriteria ketuntasan. Selanjutnya 

1 siswa termasuk kategori “cukup”, 4 siswa termasuk 

kategori “kurang”, dan 2 siswa termasuk kategori 

gagal. 

Hasil tes keterampilan berbicara pada pra siklus 

siswa kelompok B1 TKN Pembina Kecamatan Pelangiran, 

sebagaimana ditunjukkan pada diagram IV.1 menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah. 

Untuk itu, peneliti merencanakan untuk memperbaiki 
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proses pembelajaran agar keterampilan berbicara siswa 

dapat meningkat secara optimal. Metode bernyanyi yang 

dipilih peneliti untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak karena dengan kegiatan bernyanyi yang 

mengeluarkan syair-syair secara tidak langsung anak 

juga dapat menambah perbendaharaan kata, karena anak 

mendengar, dan hafal kosa kata,  sehingga anak 

terangsang untuk saling berkomunikasi serta 

menyampaikan sebuah perasaan, ide dan gagasannya. 

3. Analisis Data Penelitian Siklus I 

Siklus pertama ini dilaksanakan pada tanggal 1-3 

September 2021 dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan dan memiliki empat tahapan yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Perhatikan lampiran dokumentasi pada gambar 10 

untuk melihat proses kegiatan pembelajaran siklus 

I. Adapun paparan kegiatan dari siklus I sebagai 

berikut:  

a. Perencanaan Siklus I 

Pada tahap ini, peneliti  dan guru melakukan 

persiapan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun tahap perencanaan siklus I 

sebagai berikut: 
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1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP.) 

2) Mempersiapkan lagu yang akan dinyanyikan 

3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. 

4) Mempersiapkan instrument penilaian 

keterampilan berbicara berupa aspek 

tekanan, tata bahasa, kosa kata, kelancaran 

dan pemahaman. 

5) Menyiapkan kelengkapan peralatan berupa 

camera untuk mendokumentasi kegiatan 

pembelajaran. 

6) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk 

memperoleh data secara objektif yang tidak 

terekam melalui lembar observasi. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

1) Pertemuan Pertama Siklus I 

Pertemuan pertama pada pelaksanaan 

siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

1 September 2021, yang berlangsung dari 

pukul 7.30-10.00 Wib. Tema  pembelajaran 

yang akan disampaikan yaitu binatang, sub 

tema binatang darat dan sub sub tema ayam. 

Serta kegiatan yang akan dilakukan yaitu 



 

 

menerapkan metode bernyanyi dan melakukan 

kegiatan bernyanyi. Adapun kegiatan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 

segera berbaris karena akan 

melaksanakan senam tepuk tangan satu 

jari. Setelah melaksanakan kegiatan 

senam, guru mempersilahkan anak untuk 

masuk kedalam rungan. 

b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar. 

Kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk mengingat pelajaran pada 

tema sebelumnya, dan ada beberapa anak 
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mengungkapkan pendapatnya serta mau 

maju kedepan kelas untuk menghafal 

sebuah hadis sedekah.  

Setelah mengulas kegiatan tema 

lalu, guru menyampaikan hari ini kita  

belajar  tema binatnag dan sub tema 

binatang darat, sub sub tema ayam. 

Selanjutnya guru menanyakan siapa yang 

tau binatang darat, seperti apa ciri-

ciri binatang darat, dan siapa yang 

bisa menirukan suara ayam. Setelah 

kegiatan awal berlangsung guru 

menjelaskan tentang apa kegiatan hari 

ini. 

c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 

guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak.  



 

 

Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Kemudian peneliti 

menyanyikan lagu secara keseluruhan 

secara berulang- ulang, selanjutnya 

guru dan anak menyanyikan lagu bersama-

sama. Setelah itu guru membacakan syair 

baris demi baris dan diikuti oleh anak, 

lalu guru dan anak kembali menyanyikan 

lagu tersebut. Setelah kegiatan 

bernyanyi guru dan anak selesai, 

peneliti meminta setiap anak untuk maju 

didepan kelas untuk menyanyikan lagu 

tersebut. Selama proses kegiatan tes 

bernyanyi dilakukan masih ada beberapa 

anak yang nampak malu-malu dan tidak 

percaya diri. 

 Setelah semua anak selesai 

melaksanakan kegiatan tes, guru 

meyiapkan kembali tempat duduk anak 

dengan memberikan aba-aba dan siap 
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untuk membaca doa makan  karena sudah 

jam istirahat anak.  

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 

anak, dan beberapa anak menjawab. 

Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

kegiatan besok kita masih melakukan 

kegiatan bernyanyi lagi.  

Sebelum menutup kegiatan dengan 

berdoa dan salam, guru dan anak 

menyanyikan kembali lagu tersebut. 

2) Pertemuan Kedua Siklus I 

Pertemuan kedua pada pelaksanaan siklus 

I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 

September 2021, yang berlangsung dari pukul 

7.30-10.00 Wib. Tema  pembelajaran yang 

akan disampaikan yaitu binatang, sub tema 

binatang darat dan sub sub tema ayam. Serta 

kegiatan yang akan dilakukan yaitu 

menerapkan metode bernyanyi dan melakukan 



 

 

kegiatan bernyanyi. Adapun kegiatan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 

segera berbaris karena akan 

melaksanakan senam tepuk tangan satu 

jari. Setelah melaksanakan kegiatan 

senam, guru mempersilahkan anak untuk 

masuk kedalam rungan. 

b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar.   

Kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk mengingat pelajaran 

sebelumnya, dan ada beberapa anak yang 

mengungkapkan pendapatnya serta mau 
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maju kedepan kelas untuk bernyanyi lagu 

bebas. Setelah mengulas kegiatan 

pembelajaran yang telah lalu, guru 

menyampaikan hari ini kita masih 

belajar  tema binatang dan sub tema 

binatang darat, sub sub tema ayam. 

Selanjutnya guru menanyakan siapa yang 

masih ingat apa saja binatang darat,  

dan seperti apa ciri-ciri binatang 

darat.  

Setelah mengulas pembelajaran yang 

lalu kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk menghitung jumlah telur yang 

ada di gambar buku guru.  Anak-anak  

yang cenderung biasa tidak aktif mulai 

ikut menyampaikan apa yang iya ketahui 

dari pertanyaan guru. Setelah kegiatan 

awal berlangsung guru menjelaskan 

tentang apa kegiatan hari ini. 

c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 



 

 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 

guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak. 

 Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang seperti kegiatan 

sebelumnya dan sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Kemudian peneliti 

menyanyikan lagu secara keseluruhan dan 

berulang ulang. Selanjutnya guru 

menyanyikan kembali lagu secara 

keseluruhan dua atau tiga kali, guru 

dan anak menyanyikan lagu bersama-sama, 

semakin lama suara guru semakin pelan. 

Untuk memudahkan anak dalam penyebutan 

guru membacakan syair-baris demi baris 

dan diikuti oleh anak . Selanjutnya 

guru dan anak menyanyikan lagu bersama-

sama. Setelah itu guru dan anak kembali 

menyanyikan lagu tersebut. Setelah 

kegiatan bernyanyi guru dan anak 

selesai, peneliti meminta setiap anak 
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untuk maju didepan kelas untuk dapat 

menyanyikan lagu tersebut. 

 Selama proses kegiatan tes 

bernyanyi dilakukan masih ada beberapa 

anak yang masih nampak ragu-ragu dalam 

penyebutan akan tetapi anak sudah mulai 

tampak aktif. Setelah semua anak 

selesai melaksanakan kegiatan tes, guru 

meyiapkan kembali tempat duduk anak 

dengan memberikan aba-aba dan siap 

untuk membaca doa makan  karena sudah 

jam istirahat anak.  

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 

anak, dan beberapa anak menjawab. 

Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

kegiatan besok kita masih melakukan 

kegiatan bernyanyi lagi. 

 Sebelum menutup kegiatan guru 

menyiapkan posisi duduk anak untuk 



 

 

membaca doa, setelah itu guru 

mengucapkan salam. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga pada pelaksanaan 

siklus I dilaksanakan pada hari jumat 

tanggal 3 September 2021, yang berlangsung 

dari pukul 7.30-10.00 Wib. Tema  

pembelajaran yang akan disampaikan yaitu 

binatang, sub tema binatang darat dan sub 

sub tema ayam. Serta kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu menerapkan metode bernyanyi 

dan melakukan kegiatan bernyanyi. Adapun 

kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 

segera berbaris karena pada hari ini 

adalah hari jumat anak-anak tidak 

melakukan kegiatan senam, dan guru 

langsung mempersilahkan anak masuk 

kedalam ruangan.  
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b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar.  

Karena hari jumat kegiatan anak tidak 

senam, maka diganti dengan kegiatan 

membaca dan menghafal surah-surah 

pendek. Beberapa anak maju kedepan 

kelas untuk membacakan surah-surah yang 

iya sudah hafal.  

Setelah itu Kegiatan selanjutnya 

adalah  guru mengajak anak untuk 

mengingat pelajaran sebelumnya, dan ada 

beberapa anak yang mengungkapkan 

pendapatnya. Anak mulai tampak antusias 

menjawab pertanyaan guru.  

Setelah mengulas kegiatan 

pembelajaran yang telah lalu, guru 

menyampaikan hari ini kita masih 



 

 

belajar  tema binatang dan sub tema 

binatang darat, sub sub tema ayam. 

Selanjutnya guru menanyakan siapa yang 

masih ingat apa saja binatang darat,  

dan seperti apa ciri-ciri binatang 

darat, serta siapa yang bisa menirukan 

suara ayam jantan. Anak-anak  yang 

cenderung biasa tidak aktif mulai ikut 

menyampaikan apa yang iya ingat dan tau 

dari pertanyaan guru. Setelah itu guru 

lanjut menulis  sebuah tulisan di papan 

tulis untuk dibaca bersama-sama “ Ayam 

jantan berkokok dipagi hari”. Setelah 

melakukan kegiatan awal guru 

menjelaskan tentang apa kegiatan hari 

ini. 

c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 
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guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak.  

Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang seperti kegiatan 

sebelumnya dan sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Sebelum  guru 

menyanyikan kembali lagu secara 

keseluruhan dua atau tiga kali, guru 

membicarakan isi nyanyian yang akan 

diajarkan melalui tanya jawab kepada 

anak, selanjutnya guru dan anak 

menyanyikan lagu bersama-sama, semakin 

lama suara guru semakin pelan. Untuk 

memudahkan anak dalam penyebutan guru 

membacakan syair-baris demi baris dan 

diikuti oleh anak. Selanjutnya guru dan 

anak menyanyikan lagu bersama-sama. 

Setelah itu  terakhir guru dan anak 

kembali menyanyikan lagu tersebut. 

Setelah kegiatan bernyanyi guru dan 

anak selesai, peneliti meminta setiap 



 

 

anak untuk maju didepan kelas untuk 

dapat menyanyikan lagu tersebut.  

Selama proses kegiatan tes 

bernyanyi dilakukan  pada pertemuan 

ketiga ini anak nampak sudah fasih dan 

sangat senang untuk melakukan kegiatan 

bernyanyi. Setelah semua anak selesai 

melaksanakan kegiatan tes, guru 

meyiapkan kembali tempat duduk anak 

dengan memberikan aba-aba dan siap 

untuk membaca doa makan  karena sudah 

jam istirahat anak. 

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 

anak, dan beberapa anak menjawab. 

Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

kegiatan besok kita akan melakukan 

kegiatan senam, jalan-jalan santai dan 

bermain bebas karena besok hari sabtu. 

Untuk selanjutnya masih melakukan 

kegiatan bernyanyi lagi dengan tema 
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yang berbeda tetapi masih dengan lagu 

yang sama. 

 Sebelum menutup kegiatan guru 

menyiapkan posisi duduk anak untuk 

membaca doa, setelah itu guru 

mengucapkan salam. 

c. Observasi/Pengamatan  Aktivitas Siswa Siklus I 

Kegiatan observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran keterampilan berbicara anak pada 

siklus I selama tiga kali pertemuan berjalan 

lancar sesuai yang direncanakan. Pada pertemuan 

pertama siklus I  anak masih terlihat malu-malu  

dan kurang percaya diri, berdiri didepan kelas 

karena sebagian anak masih ada yang belum 

terbiasa bernyanyi didepan guru dan teman-

temannya. Dalam aspek keterampilan berbicara 

dalam aspek tekanan, masih ada beberapa anak 

yang belum pas dalam penyebutan, dan tekanan 

dari kata tersebut. Untuk aspek tata bahasa anak 

antara berhadap-hadapan dan salam-salaman sering 

tertukar namun tidak merubah makna, untuk semua 

aspek anak masih sangat butuh bantuan guru, 

terutama dalam kelancaran. 



 

 

Memasuki pertemuan kedua dan ketiga, anak 

mulai fasih dalam penyebutan kata, tekanan, tata 

bahasa, kosa kata, kelancaran dan pemahaman. 

Anak mulai antusias dengan lagu yang dinyanyikan 

meskipun masih ada beberapa anak yang mengalami 

kesulitan dalam keterampilan berbicara tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data 

hasil observasi siswa sebagai berikut: 

1. Pengamatan Siklus I Pertemuan Pertama 

Tabel IV.8 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Anak 

Siklus I Pertemuan Pertama 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus I 1 8 Ya 47,06% 

9 Tidak  52,94% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel 

secara keseluruhan didapat 8 kali ya (47,06%) 

dan 9 kali tidak (52,94%). 

2. Pengamatan Siklus I Pertemuan Kedua 

Tabel IV.9 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Anak 

Siklus I Pertemuan Kedua 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus I 2 10 Ya 58,82% 

7 Tidak  41,18% 
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   Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 10 kali ya (58, 82%) dan 7 

kali tidak (41,18%). 

3. Pengamatan Siklus I Pertemuan Ketiga 

Tabel IV.10 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Anak 

Siklus I Pertemuan Ketiga 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus I 3 11 Ya 64,71% 

6 Tidak  35,29% 

 

   Hasil observasi yang di tunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 11 kali ya (64, 71%) dan 6 

kali tidak (35,29%.) 

   Adapun hasil observasi siswa pada siklus I dalam 

tiga pertemuan terus mengalami peningkatan untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar IV.2 

berikut; 

 

 

 



 

 

GAMBAR IV.2 

DIAGRAM HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS I 

 

 

Berdasarkan hasil observasi siswa untuk 

meningkatkan  keterampilan berbicara  dengan metode 

bernyanyi siklus I pada kelompok B1  TKN Pembina 

Kecamatan Pelangiran, sebagaimana ditunjukkan pada 

diagram menunjukkan bahwa hasil observasi untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara dengan metode 

bernyanyi mengalami peningkatan akan tetapi belum 

optimal dan masih rendah. 

Adapun  nilai hasil tes setelah menerapkan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa TKN Pembina Kecamatan Pelangiran 

pada siklus I sebagai berikut: 
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TABEL IV.11 

 REKAPITULASI DATA HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA 

ANAK SIKLUS I 

 
NO NAMA SISWA NILAI JUMLAH KETERANGAN 

  1 2 3   

1 A G A 76,66 80 83,33 79,99 Tuntas 

2 A A 70 76,66 80 75,55 Tuntas 

3 F ZH 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

4 I M 53,33 60 63,33 58,88 Tidak tuntas 

5 M Q 76,66 80 83,33 79,99 Tuntas 

6 N N S 70 76,66 80 75,55 Tuntas 

7 N A 53,33 60 73,33 62,22 Tidak tuntas 

8 N Z U 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

9 R I K 70 76,66 80 75,55  Tuntas 

10 M.R R 70 76,66 80 75,55 Tuntas 

11 S N F 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

12 S F N A W 60 66,66 76,66 67,77 Tidak tuntas 

13 S Y 56,66 60 70 62,22 Tidak tuntas 

14 ZHN 53,33 56,66 60 56,66 Tidak tuntas 

  JUMLAH 1.019,92 Tuntas=9 

     RATA-RATA                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              72,85 Tidak tuntas=5 

 %Ketuntasan 64,29% 

 %Ketidak Tuntasan 35,71% 

 

Berdasarkan hasil tes keterampilan berbicara 

siklus I dari 14 siswa ternyata 5 siswa termasuk 

kategori “sangat baik” 4 siswa yang memenuhi standar 



 

 

ketuntasan dengan nilai KKM 75 dengan persentase 

ketuntasan 9 siswa (64,28%), dan 5 siswa mendapat nilai 

dibawah KKM dengan ketidaktuntasan (35,71%), maka nilai 

rata-rata siswa yaitu 72,85 dapat dilihat dari siklus I 

pertemuan 1,2,dan 3. Untuk lebih jelasnya gambaran tes 

keterampilan berbicara siklus I TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran dapat dilihat pada gambar IV.3 

berikut: 

GAMBAR IV.3 

 DIAGRAM HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA SIKLUS I 

 

Berdasarkan gambar IV.3  tersebut dapat diketahui 

bahwa 14 siswa yang menjadi sampel sekaligus ikut dalam 

proses pembelajaran ternyata 5 siswa yang mendapat 

nilai termasuk kategori “sangat baik”, 4 siswa termasuk 

kategori “baik”. 3 siswa termasuk kategori “cukup”, dan 

2 siswa termasuk kategori “kurang”.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
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Hasil tes keterampilan berbicara pada siklus I 

Siswa kelompok B1 TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran, sebagaimana pada diagram IV.3 menunjukkan 

keterampilan berbicara siswa kelompok BI TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pelangiran mengalami peningkatan, 

namun peningkatan tersebut belum mencapai nilai 

maksimal sehingga penulis melanjutkan penelitian siklus 

II. 

d. Refleksi Siklus I 

Kegiatan refleksi dilakukan untuk 

memperbaiki dalam perencanaan siklus II yang 

diharapkan memberikan peningkatan dalam 

pelaksanaan siklus selanjutnya. Pada kegiatan 

ini peneliti bersama guru melakukan diskusi 

mengenai pelakasanaan proses pembelajaran yang 

telah dilakukan sehingga menemukan kendala-

kedala dalam upaya meningkatkan keterampilan 

bebricara anak melalui metode bernyanyi. Adapun 

kendala yang perlu dicarikan solusinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Masih ada beberapa anak disaat proses 

penerapan metode bernyanyi tidak 

memperhatikan guru ketika melaksanakan 

penerapan metode tersebut. Hal ini 



 

 

dikarenakan anak asik dengan urusan dan 

kesibukannya sendiri, serta asik berbicara 

dengan teman disebelahnya. 

2. Masih ada beberapa anak yang tampak ragu-

ragu, malu dan tidak percaya diri disaat 

melaksanakan kegiatan tes. 

3. Masih ada beberapa anak yang kurang lancar, 

dan masih ada yang belum tepat dalam  

pengucapan, serta penyusunan tata bahasa. 

Dari permasalahan diatas adapun solusi untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu: 

1. Peneliti dan guru memberikan motivasi berupa 

pujian ketika anak melaksanakan apa yang 

diperintahkan guru. 

2. Peneliti dan guru merubah posisi duduk anak 

3. Peneliti dan guru akan bernyanyi dengan 

menyertakan gerak agar anak lebih mudah 

mengingat lagu tersebut dan memudahkan anak 

dalam susunan tata bahasa. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan observasi dan 

tes pada siklus I, keterampilan berbicara anak 

di TKN Pembina Kecamatan Pelangiran sudah  

mulai meningkat, walau pun belum memenuhi  

kriteria ketuntasan  minimal. Peneliti berharap 
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untuk lebih mengoptimalkan keterampilan 

berbicara anak sesuai target dan harapan. Oleh 

karena itu peneliti merencanakan melakukan 

kembali penerapan metode bernyanyi dan 

melakukan tes pada siklus II. 

e. Observasi/Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Kegiatan observasi guru dilakukan disaat 

guru menerapkan metode bernyanyi untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara anak di TKN 

Pembina Kecamatan Pelangiran. Kegiatan 

observasi dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan pada siklus I. Berdasarkan hasil 

observasi guru dalam penerapan metode 

bernyanyi, dapat diperoleh data sebagai 

berikut; 

1. Pengamatan Siklus I Pertemuan Pertama 

 Tabel IV.12 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus I Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus I 

 

1 9 Ya 52,94% 

8 Tidak  47,06% 



 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel 

secara keseluruhan didapat 9 kali ya (52,94%) 

dan 8 kali tidak (47, 06%). 

2. Pengamatan Siklus I Pertemuan Kedua 

Tabel IV.13 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus I Pertemuan Kedua 

 

    

 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel 

secara keseluruhan didapat 10 kali ya (58,82%) 

dan 7 kali tidak (41,18%). 

3. Pengamatan Siklus I Pertemuan Ketiga 

Tabel IV.14 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

    

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel 

secara keseluruhan didapat 11 kali ya (64,71%) 

dan 6 kali tidak (35,29%). 

Adapun hasil observasi guru pada siklus I 

dalam tiga petemuan terus mengalami peningkatan 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus I 2 10 Ya 58,82% 

7 Tidak  41,18% 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1 Siklus I 3 11 Ya 64,71% 

6 Tidak 35,29% 
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untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

IV. 4 dibawah ini: 

GAMBAR IV.4 

 DIAGRAM HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I 

 

Berdasarkan hasil observasi guru dalam 

penerapan  metode bernyanyi  untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara anak siklus I pada 

kelompok B1  TKN Pembina Kecamatan Pelangiran, 

sebagaimana ditunjukkan pada diagram IV.4 

menunjukkan bahwa hasil observasi untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara dengan 

metode bernyanyi mengalami peningkatan akan 

tetapi belum optimal dan masih rendah. Untuk 

itu peneliti akan melakukan tindakan siklus II. 

f. Catatan Lapangan Siklus I 

Catatan lapangan ini di buat saat proses 

Pelaksanaan Tindakan Kelas berlangsung yang 

tidak terekam di lembar observasi. 
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Berikut adalah catatan lapangan pada 

Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I. 

CATATAN LAPANGAN 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BEBRICARA ANAK 

MELALUI METODE BERNYANYI DI TAMAN KANAK-KANAK 

NEGERI PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Satuan Pendidikan : TKN Pembina Kec. Pelangiran 

Kelas    : BI  

Siklus   : I 

Materi   : Binatang Darat 

 

 

 

 

 

 

 Mengetahui, 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

    

      

 

Pada siklus I masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan di saat guru menyanyikan lagu 

secara keseluruhan, karena siswa asik dengan 

kesibukan sendiri dan siswa masih kurang 

antusias serta masih ada siswa yang terlihat 

pasif. Dengan ini peneliti dan guru akan 

melakukan tindakan siklus II. 
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4. Analisis Data Penelitian Siklus II 

Siklus kedua ini dilaksanakan pada tanggal 4-6 

Oktober 2021 dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

dan memiliki empat tahapan yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Perhatikan 

lampiran dokumentasi pada gambar 12 dan 13 untuk 

melihat proses kegiatan pembelajaran siklus II. 

Adapun paparan kegiatan dari siklus II sebagai 

berikut:  

a. Perencanaan Siklus II 

Pada tahap ini, peneliti  dan guru melakukan 

persiapan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun tahap perencanaan siklus 

II sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP.) 

2) Mempersiapkan lagu yang akan dinyanyikan 

3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. 

4) Mempersiapkan instrument penilaian 

keterampilan berbicara berupa aspek 

tekanan, tata bahasa, kosa kata, kelancaran 

dan pemahaman. 



 

 

5) Menyiapkan kelengkapan peralatan berupa 

camera untuk mendokumentasi kegiatan 

pembelajaran. 

6) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk 

memperoleh data secara objektif yang tidak 

terekam melalui lembar observasi. 

 Peneliti dan guru juga melakukan kegiatan 

lain pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II, 

yaitu perencanaan perbaikan terhadap beberapa 

kendala yang terjadi di tindakan siklus I. 

perbaikan yang dilakukan adalah: 

1. Peneliti dan guru memberikan motivasi berupa 

pujian ketika anak melaksanakan apa yang 

diperintahkan guru. 

2. Peneliti dan guru merubah posisi duduk anak 

3. Peneliti dan guru akan bernyanyi dengan 

menyertakan gerak agar anak lebih mudah 

mengingat lagu tersebut dan memudahkan anak 

dalam susunan tata bahasa. 

b. Pelaksanaan Siklus II 

1) Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan pertama pada pelaksanaan 

siklus II dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 4 Oktober 2021, yang berlangsung 
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dari pukul 7.30-10.00 Wib. Tema  

pembelajaran yang akan disampaikan yaitu 

binatang, sub tema binatang darat dan sub 

sub tema sapi. Serta kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu menerapkan metode bernyanyi 

dan melakukan kegiatan bernyanyi. Adapun 

kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 

segera berbaris karena akan 

melaksanakan senam tepuk tangan satu 

jari. Setelah melaksanakan kegiatan 

senam, guru mempersilahkan anak untuk 

masuk kedalam rungan. 

b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 



 

 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar.   

Kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk mengingat pelajaran pada 

tema sebelumnya, dan ada beberapa anak 

mengungkapkan pendapatnya serta mau 

maju kedepan kelas untuk bernyanyi dan  

menghafal surah pendek, serta  

menghafal hadis. Setelah mengulas 

kegiatan tema lalu, guru menyampaikan 

hari ini kita  belajar  tema binatang 

dan sub tema binatang darat, sub sub 

tema sapi. Selanjutnya guru menanyakan 

siapa yang tau binatang darat berkaki 

4, seperti apa ciri-ciri binatang darat 

berkaki 4, dan siapa yang bisa 

menirukan suara sapi. Setelah kegiatan 

awal berlangsung guru menjelaskan 

tentang apa kegiatan hari ini. 

c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 



133 
 

 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 

guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak. 

Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Kemudian peneliti 

menyanyikan lagu secara keseluruhan 

secara berulang- ulang, selanjutnya 

guru menyanyikan lagu secara 

keseluruhan, setelah itu guru dan anak 

menyanyikan lagu bersama-sama. Setelah  

guru membacakan syair baris demi baris 

dan diikuti oleh anak, lalu guru dan 

anak kembali menyanyikan lagu tersebut. 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan 

kepada anak yang sudah bisa mau 

menyanyikan didepan kelas sendiri atau 

pun bersama temannya, dan guru secara 

langsung memberikan pujian kepada anak 

tersebut, sebelum melaksanakan kegiatan 

tes guru mengulang kembali lagu 



 

 

tersebut. Selama proses kegiatan tes 

bernyanyi dilakukan anak mulai percaya 

diri, dan anak juga mulai antusias 

serta terlihat senang.  

Setelah semua anak selesai 

melaksanakan kegiatan tes, guru 

meyiapkan kembali tempat duduk anak 

dengan memberikan aba-aba dan siap 

untuk membaca doa makan  karena sudah 

jam istirahat anak.  

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 

anak, dan beberapa anak menjawab. 

Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

kegiatan besok kita masih melakukan 

kegiatan bernyanyi lagi.  

Sebelum menutup kegiatan dengan 

berdoa dan salam, guru dan anak 

menyanyikan kembali lagu tersebut. 
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2) Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan pertama pada pelaksanaan 

siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 5 Oktober 2021, yang berlangsung 

dari pukul 7.30-10.00 Wib. Tema  

pembelajaran yang akan disampaikan yaitu 

binatang, sub tema binatang darat dan sub 

sub tema sapi. Serta kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu menerapkan metode bernyanyi 

dan melakukan kegiatan bernyanyi. Adapun 

kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 

segera berbaris karena akan 

melaksanakan senam tepuk tangan satu 

jari. Setelah melaksanakan kegiatan 

senam, guru mempersilahkan anak untuk 

masuk kedalam rungan. 

b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 



 

 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar.   

Kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk mengingat pelajaran pada 

tema sebelumnya, dan ada beberapa anak 

mengungkapkan pendapatnya serta mau 

maju kedepan kelas untuk bernyanyi. 

Setelah mengulas kegiatan tema lalu, 

guru menyampaikan hari ini kita masih 

belajar  tema binatang dan sub tema 

binatang darat, sub sub tema sapi. 

Selanjutnya guru menanyakan siapa yang 

tau binatang darat berkaki 4, seperti 

apa ciri-ciri binatang darat berkaki 4, 

dan guru mengajak anak untuk menghitung 

gambar pak tani membawa sapi Setelah 

kegiatan awal berlangsung guru 

menjelaskan tentang apa kegiatan hari 

ini. 
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c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 

guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak. 

 Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Kemudian peneliti 

menyanyikan lagu secara keseluruhan 

secara berulang- ulang, selanjutnya 

guru menyanyikan lagu secara 

keseluruhan dua atau tiga kali, setelah 

itu guru dan anak menyanyikan lagu 

bersama-sama, seamkin lama suara guru 

semakin pelan. Setelah itu guru 

menyanyikan lagu kembali dengan 

bersenandung, dan guru membacakan syair 

baris demi baris dan diikuti oleh anak, 



 

 

lalu guru dan anak kembali menyanyikan 

lagu tersebut. Selanjutnya guru 

memberikan kesempatan kepada anak yang 

sudah bisa mau menyanyikan didepan 

kelas sendiri atau pun bersama 

temannya, dan guru secara langsung 

memberikan pujian kepada anak tersebut. 

Sebelum melaksanakan kegiatan tes guru 

mengulang kembali lagu tersebut dan 

memberikan bimbingan, dorongan pada 

siswa yang memerlukan. Selama proses 

kegiatan tes bernyanyi dilakukan anak 

sangat antusias serta terlihat senang.  

Setelah semua anak selesai 

melaksanakan kegiatan tes, guru 

meyiapkan kembali tempat duduk anak 

dengan memberikan aba-aba dan siap 

untuk membaca doa makan  karena sudah 

jam istirahat anak.  

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 
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anak, dan beberapa anak menjawab. 

Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

kegiatan besok kita masih melakukan 

kegiatan bernyanyi lagi.  

Sebelum menutup kegiatan guru 

menyiapkan posisi duduk anak untuk 

membaca doa, setelah itu guru 

mengucapkan salam. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan pertama pada pelaksanaan 

siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 6 Oktober 2021, yang berlangsung 

dari pukul 7.30-10.00 Wib. Tema  

pembelajaran yang akan disampaikan yaitu 

binatang, sub tema binatang darat dan sub 

sub tema sapi. Serta kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu menerapkan metode bernyanyi 

dan melakukan kegiatan bernyanyi. Adapun 

kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas 

Sebelum anak masuk kedalam ruangan 

belajar, anak berkumpul dihalaman dan 

guru mengaba-abakan anak-anak untuk 



 

 

segera berbaris karena akan 

melaksanakan senam tepuk tangan satu 

jari. Setelah melaksanakan kegiatan 

senam, guru mempersilahkan anak untuk 

masuk kedalam rungan. 

b) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal, guru memulai 

kegiatan belajar dengan mengucapkan 

salam, setelah itu guru lanjut 

menanyakan kabar kepada anak, dan 

menanyakan hari, tanggal, serta tahun 

berapa?. Selanjutnya guru mempersiapkan 

kembali duduk siswa untuk memulai 

kegiatan berdoa sebelum belajar.   

Kegiatan selanjutnya guru mengajak 

anak untuk mengingat pelajaran pada 

tema sebelumnya, dan ada beberapa anak 

mengungkapkan pendapatnya serta mau 

maju kedepan kelas untuk bernyanyi. 

Setelah mengulas kegiatan tema lalu, 

guru menyampaikan hari ini kita masih 

belajar  tema binatang dan sub tema 

binatang darat, sub sub tema sapi. 

Selanjutnya guru menanyakan siapa yang 
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tau binatang darat berkaki 4, seperti 

apa ciri-ciri binatang darat berkaki 4, 

dan guru mengajak anak berdiskusi cara 

membuat susu berdasarkan dari 

pengalaman anak. Setelah kegiatan awal 

berlangsung guru menjelaskan tentang 

apa kegiatan hari ini. 

c) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan 

menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh anak. Di kelas B1 inilah 

yang akan dijadikan tindakan atau 

pelaksanaan oleh peneliti. Sebelum 

penerapan metode bernyanyi dimulai, 

guru memberikan penjelasan terlebih 

dahulu kepada anak.  

Selanjutnya pada kegiatan ini 

peneliti mulai menjelaskan  kepada anak 

bahwa hari ini kita akan bernyanyi tema 

lagu binatang sesuai dengan tema kita 

pada hari ini. Kemudian peneliti 

menyanyikan lagu secara keseluruhan 

secara berulang- ulang. Sebelum guru 

menyanyikan lagu secara keseluruhan , 



 

 

guru membicarakan isi nyanyian untuk 

memperkuat pemahaman anak, setelah itu 

guru dan anak menyanyikan lagu bersama-

sama, semakin lama suara guru semakin 

pelan. Setelah itu guru menyanyikan 

lagu kembali dengan bersenandung, dan 

guru membacakan syair baris demi baris 

dan diikuti oleh anak, serta guru 

memberikan penjelasan jika ada kata-

kata yang anak tidak pahami. 

selanjutnya lalu guru dan anak kembali 

menyanyikan lagu tersebut. Guru 

memberikan kesempatan kepada anak yang 

sudah bisa mau menyanyikan didepan 

kelas sendiri atau pun bersama 

temannya, dan guru secara langsung 

memberikan pujian kepada anak tersebut. 

 Sebelum melaksanakan kegiatan tes 

guru mengulang kembali lagu tersebut 

dan memberikan bimbingan, dorongan pada 

siswa yang memerlukan. Serta guru dan 

anak menyanyikan lagu lain sebagai 

selingan. Selama proses kegiatan tes 

bernyanyi dilakukan anak sangat 



143 
 

 

antusias serta terlihat senang. Setelah 

semua anak selesai melaksanakan 

kegiatan tes, guru meyiapkan kembali 

tempat duduk anak dengan memberikan 

aba-aba dan siap untuk membaca doa 

makan  karena sudah jam istirahat anak.  

d) Kegiatan Akhir 

Guru menanyakan kepada anak apa 

saja pengalaman yang diperoleh hari ini  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 

setelah itu guru menanyakan perasaan 

anak, dan beberapa anak menjawab.  

Sebelum menutup kegiatan dengan berdoa 

dan salam, guru dan anak menyanyikan 

kembali lagu tersebut serta lagu 

selingan lain. 

c. Observasi/Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Kegiatan observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran keterampilan berbicara anak pada 

siklus II selama tiga kali pertemuan berjalan 

lancar sesuai yang direncanakan. Pada siklus 

II pertemuan pertama, kedua dan ketiga saat 

proses penerapan atau pembelajaran metode 

bernyanyi anak tampak sangat senang dan 



 

 

antusias, hal ini terlihat hasil observasi 

siswa mengalami peningkatan yang sangat baik 

dari pada hasil pra siklus dan siklus I.  

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data 

hasil observasi siswa sebagai berikut: 

1. Pengamatan Siklus II Pertemuan Pertama 

Tabel IV.15 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Siswa 

Siklus II Pertemuan Pertama 

 

 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 12 kali ya (70,59%) dan 5 

kali tidak (29,41%). 

2. Pengamatan Siklus II Pertemuan Kedua 

  Tabel IV.16 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Siswa 

Siklus II Pertemuan Kedua 

 

 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 13 kali ya (76,47%) dan 4 

kali tidak (23,53%). 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1 

 

 

 

 Siklus II 

 

1 12 Ya 70,59% 

5 Tidak  29,41% 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus II 2 13 Ya 76,47% 

4 Tidak  23,53% 
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3. Pengamatan Siklus II Pertemuan Ketiga                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Tabel IV.17 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Siswa 

Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel 

secara keseluruhan didapat 15 kali ya (88,23%) 

dan 2 kali tidak (11,77%). 

Berdasarkan hasil observasi siswa pertemuan 

pertama, kedua dan ketiga telah mengalami 

peningkatan yang optimal dan baik, untuk 

melihat hasil secara keseluruhan perhatikan 

gambar IV.5  

 

 

 

 

 

 

 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus II 3 15 Ya 88,23% 

2 Tidak  11,77% 



 

 

GAMBAR IV.5 

 DIAGRAM REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA SETIAP TINDAKAN PADA KETERAMPILAN 

BERBICARA ANAK MELALUI METODE BERNYANYI DI 

TAMAN KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA KECAMATAN 

PELANGIRAN 

 

Berdasarkan hasil observasi siswa untuk 

meningkatkan  keterampilan berbicara  dengan metode 

bernyanyi siklus II pada kelompok B1  TKN Pembina 

Kecamatan Pelangiran, sebagaimana ditunjukkan pada 

diagram IV. 5 menunjukkan bahwa hasil observasi untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara dengan metode 

bernyanyi mengalami peningkatan secara optimal dan 

baik. Untuk itu peneliti mengakhiri tindakan cukup 

sampai siklus II. 

Adapun  nilai hasil tes setelah menerapkan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa TKN Pembina Kecamatan Pelangiran 

pada siklus II sebagai berikut: 

6 8 10 11 12 13 15
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TABEL IV.18 

REKAPITULASI DATA HASIL TES KETERAMPILAN 

BERBICARA SIKLUS II 

 

NO NAMA SISWA NILAI JUMLAH KET 

  1 2 3   

1 A G A 83,33 86,66 90 86,66 Tuntas 

2 A A 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

3 FZH  83,33 90 93,33 88,88 Tuntas 

4 I M 70 73,33 76,66 73,33 Tidak Tuntas 

5 M Q 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

6 N N S 80 83,33 86,66 83,33 Tuntas 

7 N A 76,66 80 83,33 79,99  Tuntas 

8 N Z U 86,66 90 93,33 89,99 Tuntas 

9 R I K 76,66 80 86,66 81,10  Tuntas 

10 M.R R 83,33 86,66 90 86,66 Tuntas 

11 S N F 86,66 90 93,33 89,99 Tuntas 

12 S F N A W 80 86,66 90 85,55  Tuntas 

13 S Y 76,66 80 86,66 81,10  Tuntas 

14 ZHN 63,33 70 76,66 69,99 Tidak Tuntas 

  JUMLAH 1.163,23 Tuntas=12 

    RATA-RATA                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   83,08 Tidak Tuntas=2 

 %Ketuntasan 85,71% 

 %Ketidak Tuntasan 14,29% 

 



 

 

 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

14 siswa yang menjadi sampel sekaligus ikut dalam 

proses pembelajaran ternyata 12 siswa yang mendapat 

nilai termasuk kategori “sangat baik”, 1 siswa 

termasuk kategori “baik”. dan 1 siswa termasuk 

kategori “cukup” dan  tidak ada yang kategori 

“kurang”.  

 Untuk melihat hasil peningkatan tes keterampilan 

berbicara pada pra siklus, siklus I dan sislus II 

menggunakan metode bernyanyi, perhatikan tabel 

berikut,  dan perhatikan lampiran dokumentasi pada 

gambar 14 untuk melihat proses kegiatan tes siswa. 
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TABEL IV.19 

PERBANDINGAN NILAI HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA 

SISWA PADA PRASIKLUS, SIKLUS I DAN SIKLUS II 

No  

Nama Siswa 

Nilai 

Prasiklus Siklus I SIKLUS II 

1 A G A 76,66 79,99 86,66 

2 A A 60 75,55 83,33 

3 FZH 76,66 83,33 88,88 

4 I M 50 58,88 73,33 

5 M Q 76,66 79,99 83,33 

6 N N S 70 75,55 83,33 

7 N A 70 62,22 79,99 

8 N Z U 76,66 83,33 89,99 

9 R I K 50 75,55 81,10 

10 M.R R 46,66 75,55 86,66 

11 S N F 76,66 83,33 89,99 

12 S F N A W 53,33 67,77 85,55 

13 S Y 50 62,22 81,10 

14 ZHN 46,66 56,66 69,99 

JUMLAH 879,95 1.019,92 1.163,23 

RATA-RATA 62,85 72,85 83,08 

 

Dari tabel IV.19 menunjukkan hasil tes 

keterampilan berbicara siswa Pra siklus, Siklus I dan 

Siklus II terus mengalami peningkatan sehingga 



 

 

memenuhi kriteria batas ketuntasan minimal dengan 

hasil rekapitulasi sebagai berikut:  

TABEL IV.20 

REKAPITULASI AKHIR HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA 

SISWA PADA SETIAP TINDAKAN 

Uraian Pra Siklus Siklus I SIKLUS II 

Rata-rata 62,85 72,85 83,08 

Ketuntasan Hasil 

Tes 

35,71% 64,29% 85,71% 

 

Berdasarkan hasil deskriptif tabel tersebut 

menunjukkan bahwa secara rekapitulasi pada tes hasil 

keterampilan berbicara siswa selalu meningkat. 

Setelah dilakukan dua siklus, ditinjau secara 

klasikal peningkatan adalah 62,85 pada tes awal 

tingkat ketuntasannya 35,71%, kemudian meningkat 

menjadi 72,85 pada siklus I, tingkat ketuntasannya 

64,29%, dan pada siklus II meningkat menjadi 83,08, 

dan tingkat ketuntasannya 85,71%.  

Berdasarkan hasil tes keterampilan berbicara 

siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat dikatakan 

bahwa saat diadakan tes dengan menggunakan metode 

bernyanyi dapat memberikan dampak positif terhadap 

hasil tes keterampilan berbicara siswa kelompok BI 

indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah 

tercapai, dalam hal ini 12 siswa telah mencapai 

diatas 75 dari 14 siswa, maka peneliti mengakhiri 
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tindakan ini cukup  sampai siklus II. Ini berarti 

penggunaan metode bernyanyi pada kelas kelompok B1 

meningkat sesuai harapan. 

d. Refleksi Siklus II 

Refleksi pada siklus II dilakukan pada akhir 

siklus oleh peneliti dan kolaborator. Hambatan-

hambatan yang terjadi pada tindakan siklus I 

sudah diatasi pada siklus II. Kegiatanberjalan 

dengan lancar dan anak -anak terlihap antusias 

dalam mengikuti kegiatan bernyanyi. 

 Secara keseluruhan keterampilan berbicara 

anak melalui metode bernyanyi di Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran telah 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Keterampilan berbicara telah memenuhi indikator 

yang ditetapkan, 12 anak dari 14 anak masuk 

dalam kategori sangat baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil rata-rata dan ketuntasan 

anak. Oleh karena itu peneliti mengakhiri 

tindakan cukup sampai siklus II. 

 

 

 

 



 

 

e. Observasi/ Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

1) Pengamatan Siklus II Pertemuan Pertama 

Tabel IV.21 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus II Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

   

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 12 kali ya (70,59%) dan 5 

kali tidak (29,41%). 

2) Pengamatan Siklus II Pertemuan Kedua 

Tabel IV.22 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus II Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

  

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 14 kali ya (82,35%) dan 3 

kali tidak (17,65%).    

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus II 1 12 Ya 70,59% 

5 Tidak  29,41% 

No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus II 2 14 Ya 82,35% 

3 Tidak  17,65% 
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3) Pengamatan Siklus II Pertemuan Ketiga 

Tabel IV.23 

Rekapitulasi Data  Hasil Observasi Guru 

Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

   

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel secara 

keseluruhan didapat 17 kali ya (100% ) dan 0 

untuk hasil tidak (0%). 

Adapun hasil observasi guru pada siklus II 

dalam tiga petemuan terus mengalami peningkatan 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

GAMBAR IV.6 

 DIAGRAM REKAPITULASI PENINGKATAN HASIL 

OBSERVASI AKTIVITAS GURU SETIAP TINDAKAN PADA 

KETERAMPILAN BERBICARA ANAK MELALUI METODE 

BERNYANYI DI TAMAN KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA 

KECAMATAN PELANGIRAN 
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No Siklus Pertemuan Hasil 

Observasi 

Persentase 

1  Siklus II 3 17 Ya 100% 

0 Tidak  0% 



 

 

 

Gambar diagram di atas mempertegas adanya 

peningkatan hasil observasi aktivitas guru tentang 

meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui 

metode bernyanyi di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

Kecamatan Pelangiran. Pemasalahan atau kendala yang 

terjadi di siklus I  telah diperbaiki di siklus II. 

Pada siklus II ini guru telah mampu menefektifkan 

pemantauan dan bimbingan terhadap anak sehingga tidak 

ada lagi anak yang merasa terabaikan. Disamping itu 

sudah terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

f. Catatan Lapangan Siklus II 

Catatan lapangan ini di buat saat proses 

Pelaksanaan Tindakan Kelas berlangsung yang tidak 

terekam di lembar observasi. 

Berikut adalah catatan lapangan pada Pelaksanaan 

Tindakan Kelas Siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BEBRICARA ANAK 

MELALUI METODE BERNYANYI DI TAMAN KANAK-KANAK 

NEGERI PEMBINA KECAMATAN PELANGIRAN 

Satuan Pendidikan : TKN Pembina Kec.Pelangiran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Kelas    : BI  

Siklus   : II 

Materi   : Binatang Darat Berkaki 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      

 

 

 

 

 

      

 

 

Selanjutnya pada siklus II siswa sangat 

serius untuk melaksanakan kegiatan bernyanyi 

karena guru mengkondisikan tempat duduk siswa 

agar proses pembelajaran berjalan lebih baik 

dari pada siklus sebelumnya, dan kegiatan 

pembelajaran sangat bersemangat karena siswa 

sudah mulai fasih dari tekanan, tata bahasa, 

kosa kata, kelancaran dan pemahaman, serta 

siswa senang di selingi dengan lagu lain. 



 

 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang cukup penting. Setiap anak hendaknya 

memiliki kemampuan berbicara yang baik, hal ini 

karena dapat menunjang ia dalam bersosialisasi baik 

di situasi formal maupun nonformal. Untuk 

menghasilkan kemampuan berbicara yang baik tentunya 

tidak terlepas dari kebiasaan berlatih dalam 

berbicara. 62  Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dapat ditingkat kan dengan 

berbagai cara, salah satunya melalui metode 

bernyanyi. 

 Metode bernyanyi adalah metode pengajaran yang 

dilakukan dengan cara berdendang dengan menggunakan 

suara yang merdu, nada yang enak didengar dan kata-

kata yang mudah dihafal. 63  Melalui metode bernyanyi 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak, 

karena  bernyanyi merupakan mengeluarkan suara dengan 

syair-syair yang dilagukan. Dengan itu anak mampu 

 
62  Haswinda Harpriyanti dan Kamariah, Menigkatkan Keterampilan 

Berbicara Anak Dengan Metode Bercerita Di Tk Negeri Pembina 

Banjarmasin, (Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI 

Banjarmasin),jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya ISSN 2527-4104 

Vol.3 No.1, 28 April 2021, hlm, 56 

63  Eliyyil  Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: 

KENCANA, 2020) hlm. 68 
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meningkatkan aspek tekanan, kosa kata, tata bahasa, 

kelancaran dan pemahaman anak. 

Menurut M. Fadlillah bernyanyi tidak bisa 

terlepas dengan anak usia dini, dengan menggunakan 

nyanyian pada setiap pembelajaran anak akan mampu 

merangsang perkembangannya, khususnya dalam berbahasa 

dan berinteraksi dengan lingkungannya.64 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara berkolaborasi 

dengan guru kelas B1 dengan menggunakan metode 

bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

anak. 

Metode bernyanyi dilaksanakan mulai tanggal 1 

September 2021 sampai 3 September 2021, kemudian 

dilanjutkan pada tanggal 4 Oktober 2021 sampai 6 

Oktober 2021. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

dua siklus, masing-masing siklus dilakukan tiga 

pertemuan, dan setiap siklus memiliki empat tahapan 

yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes lisan, observasi, catatan lapangan 

 
64 M.Fadlillah . Op. Cit, hlm. 43 



 

 

dan dokumentasi. Pada lembar tes siswa terdapat 5 

aspek penilaian dengan masing-masing aspek diberi 

skor 1-6, pada lembar observasi guru ada 17 aspek 

atau langkah-langkah yang harus diterapkan guru dan, 

lembar observasi siswa menyesuaikan dari lembar aspek 

guru. Untuk catatan lapangan dibuat saat peneliti 

melakukan observasi pada setiap tindakan, selanjutnya 

dokumentasi diambil untuk melengkapi hal-hal yang 

berkenaan dengan sekolah, guru serta keterampilan 

berbicara anak. 

Sebagai gambaran awal dari kegiatan penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti telah melakukan 

observasi siswa dan observasi guru, serta tes pada 

kondisi awal atau pra siklus dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui metode bernyanyi 

di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan 

Pelangiran. Proses kegiatan pembelajaran pada pra 

siklus dapat dilihat pada lampiran dokumentasi 

gambar.9 

Adapun hasil observasi siswa dalam penerapan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara pada pra siklus yaitu, 6 kali ya (35,29%) 

dan 11 kali tidak (64,71%). Sedangkan hasil observasi 

guru dalam penerapan metode bernyanyi untuk 
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meningkatkan keterampilan berbicara yaitu, 7 kali ya 

(41,18%) dan 10 kali tidak (58,28%).  

 Dan untuk hasil ketuntasan tes  pada pra siklus 

dari 14 siswa yaitu, terdapat 5 orang tuntas (35,71%) 

dan 9 orang tidak tuntas (64,29%). Dari hasil tes 

awal kemampuan keterampilan berbicara anak masih 

rendah untuk itu peneliti akan melakukan tindakan 

pada siklus I. Proses kegiatan pembelajaran pada 

siklus I dapat dilihat pada lampiran dokumentasi 

gambar 10.  

Pada siklus I hasil observasi siswa dalam 

penerapan metode bernyanyi untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara yaitu, 8 kali ya (47,06%) pada 

siklus I pertemuan satu, 10 kali ya (58,82%) pada 

siklus I pertemuan dua, dan 11 kali ya (64,71%) pada 

siklus I pertemuan tiga.  

Sedangkan hasil observasi guru dalam penerapan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak  yaitu, 9 kali ya (52,94%) pada siklus 

I pertemuan satu, 10 kali ya (58,82%) pada siklus I 

pertemuan dua, dan 11 kali ya (64,71%) pada siklus I 

pertemuan tiga.  

 Dan untuk hasil ketuntasan tes pada siklus I 

dari 14 siswa yaitu, ternyata 5 siswa termasuk 



 

 

kategori “sangat baik” 4 siswa yang memenuhi standar 

ketuntasan dengan nilai KKM 75 dengan persentase 

ketuntasan 9 siswa (64,28%), dan 5 siswa mendapat 

nilai dibawah KKM dengan ketidaktuntasan (35,71%), 

maka nilai rata-rata siswa yaitu 72,85 dapat dilihat 

dari siklus I pertemuan 1,2,dan 3. Pada siklus I 

keterampilan berbicara anak sudah  mengalami 

peningkatan akan tetapi belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal, untuk itu peneliti dan guru 

melakukan tindakan siklus II. Proses kegiatan 

pembelajaran pada  siklus  II dapat dilihat pada 

lampiran dokumentasi gambar 12 dan 13.  

Pada siklus II hasil observasi  siswa dalam 

penerapan metode bernyanyi untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara  terjadi peningkatan yaitu, 12 

kali ya  (70,59%) pada siklus II Pertemuan  satu, 13 

kali ya  (76,47%)  pada siklus II pertemuan dua, dan   

15 kali ya  (88,23%) pada siklus II pertemuan tiga. 

Sedangkan hasil observasi guru dalam penerapan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak  yaitu, Pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu, 12 kali ya  (70,59%) pada 

pertemuan satu, 14 kali ya (82,35%),  pada pertemuan 

dua,  dan 17 kali ya (100%)pada pertemuan tiga.  
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Dan untuk hasil ketuntasan tes pada siklus II 

dari 14 siswa yaitu, ternyata 12 siswa yang mendapat 

nilai termasuk kategori “sangat baik”, 1 siswa 

termasuk kategori “baik”. dan 1 siswa termasuk 

kategori “cukup” dan tidak ada yang termasuk kategori 

“kurang”. Dari 14 siswa  hanya  12 siswa yang 

memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase 

(85,71%) dan 2 siswa yang dibawah kriteria ketuntasan 

dengan persentase ketidaktuntasan  (14,29%). Maka 

nilai rata-rata siswa yaitu, 83,08 dapat dilihat dari 

siklus II pertemuan 1,2,dan 3.  

Pada siklus II ini, keterampilan berbicara anak 

telah mencapai kriteria ketuntasan minimal  dengan 

kategori “sangat baik” dan dapat memberikan dampak 

positif terhadap keterampilan berbicara anak.  

Peningkatan keterampilan berbicara yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah  keterampilan 

berbicara yang dilakukan dengan metode yang mampu 

membuat anak terlibat untuk aktif, dan mampu 

mengungkapkan atau menyampaikan sebuah gagasan 

pemikiran dan perasaan. Hal ini sesuai dengan teori 

M. Fadlillah, bahwa metode bernyanyi  mampu membuat 

suasana belajar menjadi riang dan bergairah, sehingga 



 

 

perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih 

optimal.  Siswa diberi kesempatan untuk mengeluarkan 

suara dengan syair-syair yang dilagukan 65 , dengan 

nyanyian atau syair-syair sederhana, setiap kata yang 

ada dalam nyanyian tersebut dapat diikuti oleh anak, 

dan dengan kegiatan tersebut anak mampu mengungkapkan 

pikiran, dan perasaannya, hal ini  di tegas kan oleh 

teori Mohammad Fauzidin.66  

Selain itu menurut pendapat Syamsuri Jari, 

sebagaimana dikutip oleh Setyoadi dalam M. Fadlillah  

metode benyanyi juga memberikan manfaat sebagai 

sarana relaksasi, menumbuhkan minat dan mengutkan 

daya tarik pembelajaran, menciptakan proses 

pembelajaran menjadi humoris dan menyenangkan, 

sebagai jembatan  dalam mengingat materi 

pembelajaran, membangun potensi,dan menyentuh emosi 

serta rasa estetika siswa , proses internalisasi pada 

materi pembelajaran, dan mendorong motivasi belajar 

anak. Selanjutnya selain itu juga dari hasil 

pengembangan. 

 
65 M. fadlillah, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan 

Pembelajaran Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan,(Jakarta;  Kencana, 

2014, hlm 43 
66  Mohammad Fauziddin, Pembelajaran Paud Bermain, Cerita, Dan 

Menyanyi Secara Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 23 
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Penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak ini menunjukkan adanya 

kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian dan 

tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk berkomunikasi 

agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif.67  

Jadi  berdasarkan pernyataan teori-teori diatas 

tersebut membuktikan bahwa melalui metode bernyanyi 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak di TK 

Negeri Pembina Kecamatan pelangiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67  Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Bandung: CV  

Pustaka, 2016), hal. 65 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian 

pada bab IV dapat di simpulkan bahwa: 

Setelah melakukan penerapan metode bernyanyi 

pada keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran mengalami 

peningkatan, observasi guru dari 41,18% pada pra 

siklus  menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan 

observasi siswa dari 35,29% pada pra siklus dan 

menjadi 88,23% pada siklus II.  

Selanjutnya, peningkatan rata-rata hasil tes 

keterampilan berbicara siswa dari 62,85 pada hasil 

tes pra siklus menjadi 83,08 pada hasil tes siklus 

II, dan peningkatan ketuntasan hasil tes keterampilan 

berbicara siswa dari 35,71% pada pra siklus dan 

menjadi 85,71% pada siklus II. Jika peningkatan 

observasi, rata-rata hasil tes dan ketuntasan hasil 

tes di kelompokkan dalam kategori, maka dapat di 

kategorikan termasuk kategori “Sangat Baik”, karena 

terletak pada rentang skor yaitu 80-100. 

Dari data hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode bernyanyi untuk meningkatkan 
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keterampilan berbicara  anak sudah berhasil di Taman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Kecamatan Pelangiran. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada PLH/ Kepala Sekolah hendaknya memberikan 

dukungan berupa fasilitas pembelajaran bagi guru 

untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran agar lebih kreativitas. 

2. Kepada guru hendaknya dapat memperhatikan 

keterampilan berbicara anak dan mampu distimulasi 

dengan menerapkan metode yang berbeda didalam 

proses pembelajaran salah satunya bisa dengan 

menggunakan metode bernyanyi tersebut. 

3. Kepada siswa hendaknya mengikuti proses 

pembelajaran dengan bersungguh-sungguh agar 

mendapatkan hasil sesuai harapan. 

4. Kepada peneliti untuk selanjutnya hendaknya 

melanjutkan penelitian dengan menerapkan metode 

bernyanyi sambil gerak atau sambil menirukan 

perintah dari sebuah lagu. 
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